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pembaca ini merupakan salah satu dari bentuk komitmen

rs

1

tersebut,
Selaku  Rektor, saya - sangg t menyadsm

potensi sumber daya manusia | i olth m{
Akademika UIN Alauddin mmP.,; - L"h
Bmﬂg harus terus dlga.h, ;
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BAB I
PENDAHULUAN: S5

A. Latar Belakang Masalah .
Sebagtan  ahli  mengatakan ~ bahwa  sulit
merumuskan  defenist pendidikan yang Hﬂﬁ dan dapat
diterima secara luas oleh semua kalangan.” Kesulitan ini
terkait dengan istilah ini yang sangat luas. Istilah pendidikan
hampir digunakan oleh semua hal, misalnya untuk lembaga
tingkati formal mulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak,
Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas, Ceflege dan Perguruan Tinggi dari
jenjang S1. sampai S3. Di sisi lain, istilah demikian juga
digunakan untuk anak p ~...__”.;.m."n.._m& dan untuk masyarakat
umum, seperti pendidikan politik, pendidikan sosial (socza/
educatron). Namun, paling tidak pada intinya sebuah
pendidikan adalah seperti wnm dikemukakan oleh George
F. Kneller yaitu pengemba ".._w- n pemikiran (intelektual) dan
ﬁn:mﬁmr:mn mnmmoﬁﬂnm.m S zsmmﬁw:vﬁ ?Eﬁﬁﬂ pun tidak
menyangkal peran akal § bagai salah satu komponen
penting bagi manusia. Bah _ n Alquran memposisikan akal
sebagal kekuatan manusia yang paling besar sebagaimana
yandikemukakan dalam Om._m_hi-z:_r (67):

o

'Lihat Bowen dan Hobson, Theories of education : Studies of
Significant Innovation in Western Educational Thougt ( Second Edition;

Hongkong: 1987 ), h. 1. .
N_._._._mﬂ George F. _n._____m_"_h__.. Maovements O..‘. .__._:0:_@__: in Modern

Education (USA : 1984), h. 17

[ ]
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Terjemahnya :
Katakanlah, Dialal )a 4
memberimu  pendengaran, - ey !
sedikit sekali di antara kamuy ing berters

Muhammad Qutub d:
dalam ayat ml Bahknn alquran
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SAMBUTAN REKTOR

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadiran Allah
swt, karena atas kasih dan sayang-Nya, semua proses
penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi UIN
Alauddin dapat berjalan dengan baik. Salawat dan salam
semoga tercurah kepada Nabi Muhammad saw. :

Dalam bingkai kesadaran kolektif, UIN Alauddin
telah menetapkan tiga misi utama, yaitu; peﬂccrdasa;ﬂ,
pencerahan dan prestasi. Misi ini menjadi sebuah ikhtiar
untuk menuju kampus berperadaban, yaitu sebr
yang mampu menghadirkan  astmo
menjunjung tinggi dan mengamalkan n
mempertajam skz// di kalangan
mampu menjawab tuntutan mas
perkembangan global. |

Sebagai salah satu upaya untuk r
atas, maka menghidupkan tradisi aka
ilmiah  merupakan  sebuah 2
dikembangkan. Lahirnya publikasi ilm
buku yang telah dihasilkan oleh stvit:
menjadi sebuah media yang tidak
internal di lingkungan UIN Alaudd
menjangkau ke segmen yang lebih lu

Atas dasar 1tu, UIN
program  “Gerakan  Seribu
memberikan ruang yang selu
civitas akademika untuk m
intelektiva dan  potensi
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baca ini merupakan salah satu dari bentuk komitmen
pem

mebutée]aku Rektor, saya sangat menyadari bahw, }'

otensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh sivitas
Akademika UIN Alauddin merupakan aset dan modal dasar ‘
yang harus  terus digali, ~diapresiasi dan  dihargai,
Penghargaan terhadap potensi dan  katya akademik akan

hirkan kreasi, ide dan prestast. ‘
melahir 1::2rubahan IAIN menjadt UIN harus disertasi

dengan perubahan kultur akademik ke arah yang lebih baik
dan berkualitas. Perubahan yang terjadi udak boleh T
tanpa desain yang pastl. Perubah_an y
perubahan yang terukur dan terstruktur s
dapat dibaca dan dilihat. Urgensi-
keniscayaan biasanya rnenghas

dan indikator sebagai paﬂ’wan
“Gerakan Seribu Buku” ini me
mengukur gerak perubahan tersebt

Akhirnya, Rektor menguca
seluruh civitas akademika UIN Al
telah mencurahkan pikiran dan ter
waktunya untuk menghasilkan karya
karya ini dapat dinikmati, bukan
Alauddin Makassar, juga oleh masyar

Samata, 29 Desember 20
Rektor, |
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat
Allah swt., yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya
schingga buku ini dapat tersclesaikan. Shalawat dan salam
dimohonkan kehadirat Allah swt., agar dilimpahkan kepada
junjungan  kita Nabi Muhammad saw., yang telah
membimbing umat manusia dari berbagai permasalahar
menuju kehidupan yang bahagia di dunia dan di a
Banyak pihak yang memberikan
penulisan buku ini, sehingga saya berkev
khusus untuk mengucapkan terima kasi
besarnya, kepada mereka yang ter
udak langsung di dalam penuhéaﬂ :
Semua bantuan tersebut di
membalasnya, selain menyerahkan
Allah swt., diiringi do’a semoga am:
oleh Allah swt., dengan pahala yan
Berpegang pada prinsip “ti
dan tidak ada istilah final dalam
menyadari bahwa buku in1 bukan
karena itu dengan senang han,z
pandangan dari be:bagal pihak s
kesempurnaan buku in1. 7 &
Akhirnya penulis berhara
manfaatnya dalam mencapai tujt
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DAFTAR ISI

SAMBUTAN REKTOR ......cccooencenmseressasnsnsnsnsncssnansasiosaes 1
DAFTARISL ..coivsiciinessssosctensormersmmesssmpitrrmi hsent NVHE
BAB1 PENDAHULUAN ....ccccooeuee B

A Tatar Be]akangMasa]ah e

B. Pengertian .......5---

C. Tu]uandanKegmmn
D. Kajian pustaka IR

BAB II BIOGRAFI AL-G
A. Latar Be
B. AI—Gazah sebagll m

B. Pandangan Ulama ]
dan Posisi I}gy
Mereka ... A et

BAB IV PEMIKIRAN
TERMUAT D
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D. Pemikiran Pendidikan  yang  Termuat

Dalam Thya’ Ulum Al-Din e 102
I Relevansi Pemikiran Pendidikan al-Gazali
dengan Pendidikan Modern Saat Ini ...........

BABYV PENUTUPR .ooseecinessiei S
.d:\- I\:Csunpulaﬂ ......... weese _' Ry .
B. Implikasi ..... . e

KEPUSTAKAAN ....... 0

il
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A. Latar Belakang Masala ;
Sebagian  ahli ' mengatakan  bahwa sulit
merumuskan defenisi pendidikan yang tepat dan dapat
diterima secara luas oleh semua kalangan Kesulitan ini
terkait dengan istilah ini yang sangat luas. Istilah pendidikan
hampir digunakan oleh semua hal, misalnya untuk lembaga
tingkati formal mulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak,

B

Se.knlah Dasar Sekt::alah L__' ._]utaﬂ ngka"

pengctahuan seseo:raﬂg 2
menyangkal peran
penting bagi manusia. B
sebagai kekuatan manusia ang
yandikemukakan dalam QS‘#AI-Mu]k (
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;JL‘M}C“""J""'Q

Terjemahnya : .
'} Katakanlah, ~Dialah )&

memberimu pendengaran,  Pen,
sedikit sekali di antara kani

Muhammad Queub dala
dalam ayat ini. Bahkan alquran
kata itu dipakai buat pengcH
menangkap atau kckualtan mengt

Selain kata 338l dalam al
yang menunjukkan kepada
seperti kata Oy > LY
tersebut menjadi indikator per
diberikan kepada manusia. Ba
vang paling prinsip antara ma
semua makhluk selain manusis
akallah kemuliaan itu dapat dibul 1k

F. Kneller mengatakan al
adalah  mengembangkan  akal
pengetahuan. Hal ini tdak berb
pendidikan yang diajukan oleh

—

; :
Lihat Muhammad Qutub h

; g « M i
diterjemahkan oleh Salman Harun denag

Cet. Il; Bandung: al-Ma'arif, 1988), h, 123!

“lihat al-Gazali, M' m‘

matha’ &
\ atTaha Putra, t.th.),h, 82. |
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s

tujuan pendidik; E" VAng: %: lebih modern adalah
mendewasakan seseorane S e .
menambahkan  bahwa A

Mﬂﬁpm hacher
hakekat tujuan pendic adalah sama dengan hakekat
rujuan hidup manusia, Selbygl, tidak dapat dipungkiri bahwa !
tidak ada satupun manugiy yang tidak ingin berkembang
cara berfikirnya sekaligu 1 ﬁpn}'a bisa tenang, bahagia dan 1

gain
Senada dengan apa vang dikemukakan oleh Bowen
dan Hapson sebelumnya, ';\zyumardi Azta mengatakan
bahwa kata pendidikan juga telah dilekatkan oleh berbagai
kalangan yang banyak D ngaruhi oleh pandangan dunia

dengan sistem se
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spesialis yang terkurung dﬂl'ﬂm
sempit. Karena itu, perhatian dan n
teknis.” [y

Dari uraian di atas tampak adanya perbedaan yan
mendasar dengan sistem pendiikan yang diterapkan d
timur  (Islam) dengan sistem = pendidikan yang  lebih

i cenderung kepada pengajaran yang d'ﬁttmpkan & bacdl
1 Pendidikan  di  barat  lebi ‘menekankan  kepada

i pengembangan intelektuan. Scd
| samping intelektual juga sangat @
i kesadaran, kepribadian dan menta
Muhammad  Natsir

dinamakan pendidikan 1alah sua

i rohani menuju  kesempurnaan
kemanusiaan dengan arti sesunggn

i Al-Attas seorang ahli p
mengatakan bahwa tujuan pendid;
? menghasilkan manusia yang baik:™
‘ mengatakan bahwa yang dima
sini adalah yang bermoral baik]

- dalam pendidikan Islam. Hal idi d
| hadits Nabi :

nkan pembentuka

g ditimur (Isam) d

11 B silaia

Tuhanku ( kata Nabi ) telah mendi
sebaik-baik pendidikan, |
Meskipun Al-attas sanga
dalam pendidikan, tidak berarti

e

:Azyu mardi Azra, loc.cit.
. Muhammad Natsir, Kapita Selekt
~ 1954),h.87 -
~ *ihat Syed Muhammad Al-Nagui
©f Islamic Education (Cet. | ; Jeddah : Kin
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intelektual, karena pote;

sangat penting, i
Manusia sebagai mglluk Tuban yang paling mulia
o han sebagai khalifah di muka

diberi tanggung jawal olel;
bumi. Untuk memenuhi kelutuhan kekhalifaannya, maka
pengetahuan  atau alat  untuk

manusia  membutuhkan
mengemban amanah terselys,

Pandidikan adalah suatu yang amat esensial lyag
manusia. Khursyid Ah_mag mengatakan bahwa hal yang
paling pokok dalam pendidikan adalah yang harus diberikan
bagi perkembangan pribadi pelajar.

i Yang pasti Eahwa Lnihchkan adalah suatu usaha
vitalyang akan menentukar arah kemajuan suatu bangsa.
Namun, pendidikan juga | %
tidak dapat dinikma
mcme:lukan w-a.km

penerapan sistem V:
menampakan hasil yang
bukan juga sekedaru us:
bidang intelektual, tetagé
mampu  membentuk
melahirkan generam y
tutur kata dan peru ya1,
dikatakan besar apabﬂ'aif A 1
pembentukan karakter &
melalui proses pendidika
formal maupun mfmmak
Dengan kualitas per ang
beradaptasi ~ dengan lﬁl Ungannya,  Bahkat
pendidikan pula manusia I f-'fnpredj_kﬂ,
’1 of i'Sl'ﬂmfc £
g | "‘ﬂ'ﬁ!’!ﬂsfp '

Fbut hanyd daﬁét.f"
bﬂlk pendldlkﬂﬂ a:u i-_‘ﬁi:l :

2 hursyid A
oleh A.S, Robi
Pustaka Progre
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menetukan masa depan YATS
Pmdldlkﬂn bagi manusia, Maxa
posisi yang sangat penting.
diturunkan juga sangat f€

diawali dengan kata 14" |

Dengan kata I8 yang d
sebagai ayat yang pertama b
sangilkuzt bagi umat islam be
bagi manusia. Hal ini disebabka
amanah kekhalifaan di bumi
pendidikan, manusia tidak
amanah tersebut.

Alquran dalam mengarz
manusia, memandang, mengh
makhluk tersebut sejalan d
jasmani dan jiwa atau manusia
materi pendidikan yang ditaw
kepada jiwa, akal dan raga man

Bahkan  alquran
pendidikannya senantiasa mels
argumentasi yang dikemuks
dibuktikan sendiri melalui pe
oleh Alquran kettka mengemul
Hal ini diimaksudkan agar ak
berperan dalam menemukan h
itu, sehingga merasa memiliki d

membelanya. I3

)
"

“kata Igra’ merupakan kunc
tanpa membaca, pengetahuan seseora
dengan keterangan Abd. Rahman G
Pembangunan (ujung Pandang; al-Ahkan

“Lihat M. Quraish Shihab,
Bandung: Mlzan 1994}ﬁh$1?5
“Lihat ‘Abd al-Kar
al-Falsafah ( Kairo: Dar al-Fi
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Demikian alquran menggambarkan begitu besar
peran akal bagi manusia. Alquran yang sangat menjunjung
tinggi akal ini dibuktikan dengan ditemukannya kata-kata
sebagaimana yang telah disebut terlebih dahulu tentang
penggunaan akal bagi manusia.

Selain dari akal sebagai sasaran bagi pendidikan, ahli
pendidika baik di barat maupun di timur mangakui adanya
pendidikan moral atau watak bagi manusia. Hal ini
dikarenakan manusiapun mangakui bahwa dalam dirinya
ada potensi akal disamping ga/b.

Watak merupakan kekuatan moral bagi manusia,
dengan demikian pendidikan harus pula menentukan
pembentukan watak. Jika tidak dapat membentuk wa
yang baik, maka tidak akan tercapai tujuan pendidika
sebenarnay. Menurut W.O. hmsm endidika
sangat terkait dengan kerangka s
masyarakat.'’ Loy ikt

Salah satu ajaran &sa.n- qur
baik. Islam pun telah menjelashn dentl

dan salah satu tugas nabi Muhawm_l
( tagkiyah ) | jlwa dan kehidupan manusia

proses pembela]aran untuk m '

potensial secara intelektual (zm’em,
Transfer of knowledge yang kental. Namu
juga beronentam pada pembentukaﬂ
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|

kepada teofl keagamaan mcngf:‘ta. ahwa

idi ma adalah 1iman. v
Pendldlﬁtﬁlga lanjut hawwa me.ngataka'n' bahwa
perhatian yang sclalu menjadi pusat pemikiran dan
pendidikan sejak awal adalah perbaikan hatt. (z.rlab al
Dengan adanya kekeliruan pada langkah awal ini, maka -

muncul kesalahan selanjutnya, E‘etidaktekunan nurid 2

kesalahan sistem dan kurikulum. "
Islam sebagai agama, syarat dengan pesan-

moral. Bahkan, Nabi saw. Sendir1 pernah bmah

salah satu haditsnya : . i

Terj emahnya : /
Sesunggnhnya aku dit

Hadits in1 menun
atau akhlak sangat esensial
karena itu pula, maka semua
maupun Non samawy (ardiy)

sendiri memasukkan ajaran t%l atau
ajarannya setelah akidah dan syati’at. -

Seorang tokoh moral pendidika
Durkheim, dalam bukunya Moral Edu

¥lihat Sa’id Hawwa, Tarbiyyatuna
oleh Khairul Rafie dengan judul Jalan Roha
1997), h.112. | o
::!b!du hal. 113, '

Imam Malik, Al-Muwatta’,Juz

788,
“'Agama sama
dari langit melalui Nabi-Ny
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bahwa antara agama dengan moral memiliki hubungan yang
sangat erat, %

Durkheim juga mengatakan bahwa pendidikan
moral bukan hanya tanggung jawab orang tua dan rumah
tangga, tetapi peran sckolah sekolah juga sangat besar.
Namun, Durkheim mengaku bahwa keluarga adalah dasar
moralitas bagi seorang anak.

Igbal, seorang pemikir Pakistan, mengatakan
tentang pentingnya pembinaan pribadi bagi manusia. Ia
menjelaskan  bahwa konsep pribadi dalam Al-quran
menekankan individualitas dan keunikan manusia sebagai
satu kesatuan hidup.”’

Para teolog dan filosof yang sering membahas
tentang arti baik dan buruk. Demikian pula penciptaan
kekuatan tersebut, yakni apakah kelakuan itu mﬁmgmk.m
hasil pilihan atau perbuatan manusia sendiri ataukah berada
di luar kemampuannya.”

Tulisan in1 tidak akan ten | baha
tentang moral menurut teolog daﬂ ﬁ]osof tetapl paling
tidak menunjukkan bahwa moral pun menladr kajian dalam:
bidang filsafat, bukan hanya milik para pendidik

Setelah diuratkan secara singkat tentang bagaimana
posisi pendidikan bagi manusia, maka dapat dmp;ﬂkan
bahwa manusia membutuhkan dua bentuk pendl‘_ ikan “yaitu
pendidikan intelektual dan pendidikan moral atau akhlak.
Kedua bentuk pendidikan tersebut diakui oleh sarjana
dan sarjana Timur ( Islam ). I '

“gmile Durkheim, Moral Education, q&;er!
Ginting dengan judul Pendidikan Moral :karti
“ihat M. Iqbal, The Repmt -

“Mm. aumf“ '
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Al-Gazali, John Dewel dan Ibnu Sina men
pula bahwa pendidikan akhlak penting di ¢
pendidikan intelektual. Pendidikan menurut ketiga 4
tersebut dimulai dari #yadhah dan ketekunan serta lati
pjwa. Emile Durkheim menambahkan bahwa
pendidikan moral diperlukan disiplin dari peserta didik

AL Gazali sebagai penulis pendidikan moral-re
tertbesar yang pernah dikenal dalam Islam telah memb,
pengaruh yang besar terhadap dunia pendidikan, baik
Timur maupun di Barat. Dengan karyanya Tabafur
Falasifah, 1a menggoncang dunia filsafat dengan klaim
terhadap beberapa pemikiran dalam filsafat. Set
menulis karya monumentalnya yang paling besar ya
Ulwwm al-Din, taduhan terhadap al-Gazali seba
utama kemunduran Islam lengkap sudah. I@a
sangat kontroversial dengan beberapa pes
berbau mistik. Meskipun demikian, kitab ini pu
oleh pembelanya sebagai kitab penyelamat
moral.

Al-Gazali  dalam peh:alangan}
berkesimpulan bahwa pendidikan batinla
mtelek  yang diperlukan manusia  untuk
kebahagiaan.*® Pernyataan al-Gazali di atas b
dengan konsep pendidikan intelektual .u-n
oleh orang Barat. Oleh karena itu, tulis
menganalisis  pemikiran pandidikan  al zali
pendidikan termasuk yang termuat dalam kitab I/
al-Din dikaitkan dengan pendidikan modern
kelthatannya lebih berkiblat ke Eropa dan .
i perlu dikaji karena dianggap sebagai
argumen al Gazali dalam kar}ra-kar}ra?ﬂyé‘:i-+

Durkhelm, op. Cit., h. 138

**M. Amin Abdullah, Filsafat Kalam, (Cet.
Pelajar, 1997),h. 139

10
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~ para pembela al Gazali mengatakan justru inilah karya al
Gazali yang paling penting untuk mempertahankan dan
mengajarkan tentang pendidikan akhlak dan moral yang
dalam bahasa sekarang disebut pendidikan karakter atau
character butlding. -

Akibat dari adanya dikotomi antara dua pendekatan
dalam pendidikan tersebut, maka eksistensi Thya" Ulnm al-
Din masih menjadi teka-teki bagi sebagian ahli. Oleh karena
itu, tulisan ini mencoba melihat buku ini apa benar
mematikan kreativitas, atau ada bagian-bagian penting yang
perlu  diambil dari buku ini Tulisan ini me coba

B. Peﬂgetiasn o i 4
Untuk lebih memahami
maka beberapa istilah akan di
dengan judul penelitian ini. I
adalah : pemikiran pendidikan dan [hya
Pemikiran berasal kata pik
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3. Pemikiran umum, 4. Ide 3;1;1“ pendapat  yang
di n melalui periwayat nyata.
dlabssttgtlt;:ngkan Pé)n didikilﬂ adalah proses peruzzjh;fl.
sikap dan tata laku seorang atau kelo@pok Qrafg < |
usaha mendewasakan manusia melalui upaya perlgilljifrag !
dan  pelatihan: proses, pebuatan, cara t.nf.’:ndlclik. ‘}.
Pendidikan juiga disebut suatu sists?m training dan
pengajaran yang didesain untuk membeti pengetahuan dan
keterampilan. *
Para  sarjan  muslim  berbeda  pendapat
mendefenisikan pandidikan. Sebagian memakai kata P
untuk istulah pendidikan, namun al~Attas cenderung
memakai kata 3 *' untuk pendidikan. Meskipun
berbeda dalam memilih kata dasar untuk istilah pen
Tetapi mereka sepakat bahwa yang inti dat
pendidikan adalah adanya perubahan bagi ana
intelektual maupun moral. : y
Oleh sebahagian ahli mengatakan bahwa pe;
karakter lebih tinggi dari pada pendidikan m
bukan sekedar mengajarkan mana vang benar dar
yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter m
kebiasaan tentang yang baik se}-ﬂngga:- peser
paham, mampu merasakan, dan mau melak
Faktor pembeda ini timbul
dan karakter adalah dua hal yang berbeda
pengetahuan seseorang terhadap hal yang baik
sedangkan karakter adalah mbiat.seﬂeﬂgmg yang.

“Lihat Peter Salim dan Yenni Salim, K

Kontemporer, (Jakarta : madern English Press, 1991
“*Tim Penyusuan Kamus, op. Cit., h. 232,

“Lihat A S. Homby, Oxford Advanced

~ Current English (ED. IV; oxford: Oxfird University Pre

ke *'syed Muhammad ﬁ'l-naib‘. Al-Att:

am, diterjemahkan oleh Haidar Bagir de

) Islam (cet. IV; Bandung: Mizan, 1992), h. 60,
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di-drive oleh otak. Dari sudut pandang lain bisa dikatakan
bahwa tawaran istilah pendidikan karakter datang sebagai
bentuk kritik dan kekecewaan terhadap praktek pendidikan
moral selama ini. Karena itulah terminologi yang ramat
dibicarakan sekarang  ini adalah pendidikan karakter (
character education), bukan pendidikan moral (woral education)
meskipun secara substansial keduanya tidak memiliki
perbedaan prinsipil.

Selain dati apa yang telah diuraikan di atas, istilah
yang memerlukan penjelasan adalah yang dijadikan obyek
penelitian ini yaita Thya' Ulim al-Din.

Kitab Ihya’ Ulim al-Din adalah karya yang paling
monumental diantara karya-karya al-Gazali. Karya ini cukup
konvensional, selain karyanya yang lain seperti Tabafut Al
Falasifah. Dengan karyanya al-Gazali telah dituduh oleh
orang-orang  yang mencelanya  sebagai penyebab
kemunduran umat islam dan terbelakang’™ hingga saat ini.

Meskipun banyak yang mencela al-Gazali, tetapi
+dak sedikit pula yang memujinya sebagai ensiklopedi islam,
pembaharu abad V H, bahkan disebut sebagai hugjat al-Islan.
Hal itu karena karya yang satu ini yaita Ipya’ Ulum al-Din.

Tulisan ini mencoba menganalisis pemikiran-
pemikiran al-Gazali tentang pendidikan yang termuat dalam
Ihya" Ul al-Din yang sebelumnya terlah diklaim sebagai

kitab tasawuf.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai  dengan  permasalahan yang telah
dirumuskan sebelumnya, maka tujuat peneliian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut :

*2raha ‘Abd al-baqi Surur, Al-Gazaliy, diterjemahkan oleh Tim
LPMI dengan judul Alam Pemikiran Al-Gazali (Cet. Il; Solo: Pustaka Mantigq,
1992), h.130.

13 E
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menulis tentang pemikiran al-Gazali teori dan praktek (The
Educational Thonght of al-Gagali: Theory and Practice ). Fatih
Hasan Sulaiman dalam bukunya, ArMazahib al-Tarbawy ‘ind
al-Gazgaliy. ‘Abd al-Amir Syams al-Din dalam Bukunya, A/
Fikr al-Tarbawiy ‘Ind imam al-Gazaliy. Sebuah tesis yang
ditulis oleh Syaifuddin dengan judul Konsep Kurikulum
Pendidikan Islam Menurut al-Gazali, dan sebuah tulisan
yang ditulis oleh Abidin Ibn Rusm dengan judul Pemikiran
al-Gazali Tentang Pendidikan.

Semua buku yang dikemukakan di atas secara umum
menguraitkan pemikiran al-Gazali tentang pendidikan.
Buku-buku tersebut mencoba menguraikan pemikiran al-
Gazali dalam pendidikan dengan merangkum dari berbagat
kitab yang telah ditulis al-Gazali.

Berbeda dengan apa yang diuraikan dalam tulisan
lain, tulisan ini lebih mengkhususkan pembahasannya
terhadap karya monumental al-Gazali ya’ni Ihya’ Ulum al-Din
sebelumnya telah diklaim sebagai kitab tasawuf. Namun,
ada aspek-aspek yang dilupakan yang sangat penting dalam
kitab ini yaitu pembahasan tentang pendidikan dan lebih
khusus kepada pendidikan moral.

E. Metode Penelitan .

Penelitan  temasuk  dalam  kategori  penelitian
kepustakaan ( library research ). Yang dimaksud adalah
penelitan yang datanya bersumber dari kitab yang dijadikan
kajian utama penelitian, yaitu Ihya’ Ulum al-Den. Selain 1tu,
akan diteliti pula sumber-sumber lain yang mendukung dan
ada relevansinya dengan pembahasan tulisan int.

Metode pendekatan yang dipakai dalam penelitian
ini adalah metode psikologis, pedagogis, moralitas, dan
sosiologis. Pendekatan interdisipliner atau multidisipliner
dimaksudkan untuk lebih memahami masalah-masalah yang
dirumuskan, terutama yang berkenaan dengan pendidikan

15 j

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

BAB 11
BIOGRAREAL-GAZALL

A. Latar Belakang Kehidupan Al-Gazali
I. Riwayat Hidup al-Gazali

Bergelar Hujat al-islan, Bahr al-Magrib, 1a adalah
Zayn al-Din Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad ibn
Muhammad al-Gazaliy al-Tusiy al-Naysabuarty. Karena
kedalaman ilmu pengetahuannya, para ulama memberikan
sejumlah predikat keilmuan seperti aiFagih, al-Safyy dan
filosof.” Ia lebih populer dengan sebutan al-Gazali, kadang-
kadang disebut al-Gazzaliy ( tukang tenun ) dan kadang-
kadang disebut al-Gazali dari kata Gazalah nama kampung
tempat kelahirannya, dan itulah sebutan yang lazim dalam

berbagai literarur.™

Al-Gazali lahir dari salah satu kota di Khurasan,
Iran yang disebut al-Tus tahun 450 H atau 105 M.”’ Orang
tuanya seorang yang miskin tetapi kaya spiritual. Bahkan
dalam berbagai literarur disebutkan bahwa ayahnya seorang
yang buta huruf. Meskipun demikian perhatiannya terhadap
agama sangat optirnal. [a rajin mengikuti pengajian-
péngajian hingga suatu saat ia berdoa agar keturunannya ada

35 ihat al-gazaliy, Mukhtasar lhya’ Ulum al-Din, diterjemahkan
oleh Irwan Kurniawan dengan judul Mutiara lhya' ulumuddin (Cet.

l:pandung: Mizan, 1997), h.9 t
e g3'5L'|hat Abidin lbnu Rusn, pemikiran al-Gazali Tentang Pendidikan

Cet. |; Pustaka Pelajar, 1998), h.21. |
& ug?iih.ai: aIﬂJGazaIiy, AlL-Mungiz min al-Dalal (Bayrut: al-Maktabat al-

Sya’biyyah, t.th.), h.21.
1%
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muda.® pada saat belajar di Naisabur, usia al-Gazali
tergolong Muda bagi seorang ilmuan yaitu sekitar 19 tahlm
Istimewanya, pada masa belajarnya di Naizabur itu
melahirkan karya pertamanya tentang teori dan metodologi ‘
hukum dengan judul A/~Mankhil win Um al-Usul. Sebagai
penghargaan atas ketajaman dan ketinggian intelektualnya,
al-Gazali diangkat menjadi asisten pengajar al-Juwayniy dan L
terus mengajar di Universitas Nizamiyah hingga al-Juwayniy
meninggal.” Karena prestasinya yang terus menerus
meroket, maka pada usia 34 tahun, al-Gazali d :--..:.r-'
menjadi rektor Universitas yang sama. hpat |
menjabat rektor, al-Gazali tiba-tiba mengals
spiritual. Ta merasa kebenaran mtelelmﬂ
hanya didasarkan pada kekuatan m
kebenaran nisbi. Akhirnya al-Gazali men
mencari kebenaran yang hakiki temebw
Aktivitas  al-Gazali  dalam m
i dengan melakukan kompetens
rkewakmdlmenara salahm

| af Din, Setelah mela.n]ang h:-

- kembali ke Universitas Nizamiyyah atas d
- Muluk. Hal itu tetjadi sekitar tahun 4
Mﬁﬁ

Abidln Ibn Rusn, op. Cit., h. 11.

“Lihat Osman Bakar, Classification of
Studi in islam philosophies of science, diterje) an
ludul Hirarki limu: Membangun Kerangka
Bandung: Mizan, 1997), h. 181.

“Lihat M. Amin Abdullah, mem
~ Gahazali and kant (Angkam'Turkiweaajyamt 3
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Kembalinya al-Gazali ke Nizamiyyah membuat
lembaga pendidikan itu menjadi semakin hidup. Pada kali
ini al-Gazali betul-betul menjadi tokoh pendidik yang betul-
betul menjadi tokoh pendidik ys

ang betul-betul mewarisi
kearifan  Rasulullah saw. IQarya pertama yang lahir

sekembalinya adalah AEMungiz. min - al-Dalal. Tak lama
mengajat  di  Universitas tersebut, al-Gazali akhirnya
memutuskan untuk kembali ke kota kelahirannya Thus."’
Tidak diketahui secara pasti berapa lama al-Gazali mengajar
setelah lepas dari krisis rohani, kemudian kembali ke Thus.
Letapi tak lama setelah Fakhr al-Muluk mati terbunuh pada
tahun 500 H/1107 M. Di kota kelahirannya al-Gazali
menghabiskan hidupnya dengan sepenuhnya mengabdikan
dirt sebagai pendidik yang sufi. Ia mendirikan madrasah di
dekat  rumahnya tempat santri mengaji dan tempat
berkhalwat para sufi. Pada hari Senin tanggal 14 Jumadil
Tsani1 505 H/18 Desember 1111 M, al-Gazali berpulang ke
pangkuan Allah dalam usia 55 tahun, dan dimakamkan di
sebelah tempat &halwamya.*
2. Karya —karya al-Gazali

Al-Gazali telah menghasilkan banyak karya dalam
berbagai bidang. Tak ada data yang pasti tentang jumlah
karya yang ditulis oleh al-Gazali, akan tetapi sebagaimana
yang dikutip oleh Ahmad Syamsuddin berikut ini karya-
karya al-Gazali berdasarkan bidang ilmu.

2l Karya yang telah dipublikasikan
1. Bidang tasawuf
a) Adab al-Sufiyyah diterbitkan di Mesir;

“nehdi nakosteen, History of Islamic Origins of western
Education AD 800-1350: With a Introduction to Medieval Muslim Education,
diterjemahkan oleh Joko S.Kahhar dan Suprianto Abdullah dengan judul
Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat: Deskripsi Analisis Analisis
Abad Keemasan Islam, (Cet. |; Surabaya: Risalah Gust, 1996), h.126.

48 ppidin Ibnu Rusn, op. cit, h.13.
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m;

by AlAdab fi A-Dn terbit

o) AlArm fi Usal al-Din, the-rbltlr:an tahun 1302 H; 3
d) ALlslam ‘an Isykal al-Thya, &Ferb1'ﬂc-m tahun 1302 H;
¢) Thya’ Ulim al-Din, karya paling mon}:tmental yang beri
berbagai nasehat (1381H ). Berbagai syarah telah ditulis
dari katya tersebut di antaranya: 1
(1) Ittihaf al-Sadat al-Muttagin, terbit di Fez tahun 130;
H dalam 13 jilid dan di Kairo Tahun 1311 H d at
10 ]i]ld; d : { & N .';'
2) Minhdj al-Qasidin, oleh Ibn al-Jawzty;
() Rihal-lhya’, oleh Ibn Yunus;,
(4 Man'izat  al-Mu'minin  min

o) Bidayat al-Hidiyar wi Tabsd AN
diterbitkan di Kairo; -

J) Khulasat ALThasani, diterbitkan ¢
k) AlDurrat al-Fakbirat i Kasyf Ul

di jenewa tahun 1873 M; it
D) AlRisalat Al-Diniypah,diterbitkan di Kai
H/1734 M; o e

D) Al-Kagyf wa al- Tabyin’,
Q) AL-Mursyid al-Amin 15 Manit
1) Misykait al- Amir dicarhi

erb:
1 ¢
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t) Minhaj al-Abidin ila al-Janne

u) Mizan al-‘Amal, diterbitkan tahun 1839 M;

v) Mi’ray al-Salikmn, A -
w) AL @mw al-Al-Gazaliyyat fi al-Masa’ al-Ufkhrawiyyab;
x) Al-lgtisad fi al-I'tigad, diterbitkan di Mesir

y) Iéam a!- Awanm ‘an Tim af-Ka/am, d1terb1tkan di Mesir;

as) Agidi abzawmm“
ab) Fada 7 aI-Bam_r iyyat wa
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saja persoalan keagamaan dari kalangan awam, tetapi juga
persoalan keagamaan dari kalangan intelektual, mulai dan
persoalan filsafat, sosial sampai pada persoalan hukum.

Pengakuan intelektual terhadap al-Gazali bukan lahir
begitu saja melainkan lahir dari suatu perjalanan intelektual
yang begitu panjang. Paruh pertama dalam hidupnya
dimanfaatkan untuk eksplorasi terhadap potensi kekuatan
rasio. Dalam kurun itulah lahir pemikiran-pemikiran briliat
tentang filsafat. Pada paruh kedua hidupnya, al-Gazali
merasakan kegersangan rasio dalam membentuk mentalitas
manusia sejatl. Merasa tidak puas dengan petualangan
intelektualnya, al-Gazali mencari jalan yang lebih terang
yang dapat mendampingi keterbatasan rasio menuju
kearifan yang sempurna. Dan jalan itu ia dapatkan ketika
mencoba mengolah potensi batin yang konon sering
bertolak belakang dengan keinginan rasio.

Dari kedua potensi intelektual itu digali oleh al-Gazali
lalu lahirlah berbagai persepsi tentang diri al-Gazali adalah
scorang filosof, sementara yang lain mengatakannya sebagai
scorang sufi. Meskipun demikian, dengan melihat karya-
karya yang lahir pada masa kematangan jiwa dan
intelektualnya hampir seluruhnya memuat pesan-pesan
moral. Itu artinya al-Gazali layak pula disebut sebagai
pendidik. Akaan tetapi tetlepas dari itu al-Gazali adalah
seorang pemikir dan pembaharu abad ke-5 H.”' Karenanya,
ternyata al-Gazali layak diberikan predikat keduanya (
filosof dan sufi ). Oleh karena itu, mestinya al-Gazali
disorot dari kedua sisi itu.

1. Al-Gazali sebagai filosof

Seorang pemikir akan senantiasa dipengaruhi
konteks  sosiokulturalnya. PIUfiUk pemikirannya  yang
dituangkan akan terlthat sebagaL karya yang dipenga:uhi

50, ihat Yusuf al-Qadrawiy, Al-lmam al-Gazaliy bayna Madihih wa
Nagidih (Cet. IV; Bayrut: Mu’assasat al-Risalat, 1994), h. 12,
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oleh pemikiran-pemikaran yang berkembang di zamannys,
bahkan mempunyai kaitan historis dan perkembanagan
pemikiran sebelumnya. Teort ini juga berlaku untuk
pemikiir sekaliber al-Gazali. Dalam bukunya, A/-Mungiz min
al-Dalal secara eksplisit dapat dijadikan indikator betapa al-
Gazali memiliki kaitan historts  dengan para  filosof
pendahulunya, misalnya ketika 1a menjelaskan teori
dialegtika Aristoteles.’’
Terdapat empat pemikiran yang berkembang pada
masa al-Gazali yaitu aliran Kalam, filsafat, al-Ta’lim’* dan .
tasawuf. Dua yang pertama dalam usaha mencari kebenaran
dengan menggunakan kekuatan rasio. Sedangkan yan
ketiga menggunakan otoritas iman dan yang terakhir
menggunakan intuisi ( Zawg ).”’
. Sungguh sebuah petualangan - intelektual yang
mengesankan. Dan potensi besar dalam diri telah E”EE
oleh al-Gazali dengan sukses. Potensi yang pertama adz
dan potensi yang kedua mmm_w_u batin. Al- mu,mmr tic

.ﬁ«h& akan tetapi berusaha pula Ennmmmﬁunmrmn i
at perilaku, baik sebagai individu maupun sebagai ba
dari kolektivitas masyarakat.
_ Ketika al-Gazali menggali potensi aqlial
makaketika itulah ia disebut sebagai pemikir filosof

kalam. Oleh karena itu, tidak keliru kalau al-Gazali dikla
sebagai filosof.

*!Lihat al-Gazaliy, Al-Mungiz, h. 42.

*’Teori al-Ta’lim adalah faham yang dianut oleh kelompok ta

yaitu mereka yang hanya mengikuti perintah dan petunjuk dari pe

(imam) mereka. Lihat Ruslan, Imam al-Gazali Mutiara lhya Ulumt
(Jakarta: nc_ Mulya, 1964), h.13.

**Muhammad nasir Nasution, Manusia Menurut n...mnun.q ‘

Jakarta: Raja Grafindo persada, 1999), h. 27-28. _
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oleh penn]aran-pennkaran yang berkembang di zamann Vs
bahkan mempunyai kaitan historis dan perkembanagys
pemikiran sebelumnya. Teori ini juga berlaku un
pemikiir sekaliber al-Gazali. Dalam bukunya, A-Mungiz:
al-Dalal secara eksplisit dapat dijadikan indikator betapa 4
Gazali memiliki kaitan historis  dengan para filo
pendahulunya, misalnya ketika ia  menjelaskan  teop
dialegtika Aristoteles.”

Terdapat empat pemikitan yang berkembang
masa al-Gazali yaitu aliran Kalam, filsafat, a/-Talim,”
tasawuf. Dua yang pertama dalam usaha mencari
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para filosof islam sebelum dan ses :
filsafat Aristoteles atau Neo- Platonisme. Hanya al-G:

saja yang mendobrak hal itu dan kemudmn menempy
kemudian menempuh meto.de tersendirl yang terdahuly
berpendapat bahwa kendatipun  memerangt filsafat, al-
Gazali sendiri telah terpengaruh oleh filsafat tersebut,
sehingga salah seorang muridnya yang bernama ﬂ~K§di
al-‘Arabily menyatakan bahwa guru kami Abu I-I-fmnd. AL
Gazali telah menelan banyak filosof kemudian ia hend:
memuntahkannya kembali, tetapl sayang .tic.lak dapat. Hal
senada pernah diucapkan pula oleh Ibn Taimiyyah.”’ '
Sebagai  bukti cukuplah bahwa salah satu sendi
filsafat yaitu ilmu logika diaadopsi  oleh  al-Gazali
dipertahankoan olehnya dan disandarkan _kaggdg,_ bu
idam. Distulah awal al-Gazali  betfilsafat
mengadakan koreksi kaum mutaka limin
kalamnya. Sejumlah kalangan ahli
karangan Ibn Sina dibaca dan dikajinya ¢
karena itu, al-Gazali meskipun dept
yunani, tetap memformulasikan fils
kembali dan melakukan kolaborasi
filsafat wahyu (Alquran) sehingga ia
filsafat dengan warna yang berbeda
yunani. Filsafat yang diciptakan al-Gazali
yang telah menyatu dengan budaya islam.
kemudian digunakan untuk menye
kefilsafatan sebelumnya. Itu tergaml
Tahafut al-Falasifah. sl

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

sehingga tak satupun yang menyangkal bahwa al-Gazali
adalah seorang sufi yang memiliki komitmen yang tinggt.
3.  Al-Gazali sebagai Pendidik

Sebetulnya, predikat layak seorang pendidik bagi
al-Gazali dapat diberikan pasca studinya terhadap tasawuf
karena sebelumnya al-Gazali hanya sebagai pengajar.
Pengajar belum tentu pendidik, pendidik sudah tentu
pengajar pula. Kepribadian dan pengaruhnya sangat
memungkinkan al-Gazali mengajarkan tasawuf dalam
lingkaran-lingkaran religius yang formaldia umunya juga
diakui sebagai salah seorang mujaddid (pambaharu) terbesar
islam.

Meskipun al-Gazali mampu mengajarkan tasawuf
dalam tataran formal, akan tetapi jiwa seorang pendidik
baginya tampak dalam praktek etika yang dijalani dalam
kehidupannya. Dari judul karyanya munomental, lThya” ulum
al-Din, al-Gazali yakin bahwa kebangkitan islam yang benar
berarti kebangkiotan etika komunal muslim melalui
transformasi moral intelektual.

Inti pendidikan menurut al-Gazali ada dalam
ajaran  tasawuf, sedangkan tasawuf menurutnya adalah
moralitas individu dan kolektif. Ta pernah berkata bahwa
sesungguhnya pola hidup kaum sufiadalah pola hidup yang
paling baik dan paling benar, moralitas mereka adalah
moralitas yang paling nyata.”’

Al-Gazali dengan latar  belakang kondist
masyarakatnya, bertekad mengambil bodang moraldalam
pembaharuannya. Dengan pengakuannya sendiri al-Gazali
berhasrat  keras untuk memperbaharui  dirinya  dan
lingkungannya dalam persoalan etika. Ia memohon kepada
Allah agar dirinya dijadikan agen atau media pembaharuan

moral.’!

60 ihat al-Gazaly, Al-Mungiz, h.75.
615sman Bakar, op: ¢it, h. 196.
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Maha suci, tidak tertentu dengan arah yang tidak
menetap pada suatu tempat, Dia Maha Melihat dal
Maha Esa.

2) Rukun kedua adalah mengenai sifat-sifat-Nya yang
memuat sepuluh pokok bahasan, yaitu pengetahuan
bahwa Tuhan itu Hayy (Maha Hidup), Akm (Maha
Mengetahui), gadir ( Maha Kuasa), Murid (Maha
Betkehendak, Sawi’ (Maha Mendengar), basyir (Maha
Melihat), Mutakallim ( Maha Betfirman), munazzah (
bersih dari hal-hal yang bau, Dia itu gadim (kekal)
firman, ilmu dan kehendak-Nya.

3) Rukun ketiga adalah mengenai perbuatan-perbuatan-
Nya yang memuat 10 pokok bahasan, yaitu bahwasanya
perbuatan-perbuatan hamba itu diciptakan oleh Allah
Ta’ala, perbuatan-perbuatan itu diusahakan oleh hamba,
dikehendaki oleh Allah Ta’ala, Dia berlebih dengan
kemampuan membuat dan mencipta, dia berhak untuk
membebani sesuatu yang di luar kemampuan makhluk,
Dia berhak untuk menyakiti orang yang bersih dari
dosa, tidak wajib atasnya memelihara yang lebih baik,
fidak ada kewajiban kecuali dengan syara, pengutusan

- para nabi itu jaiz, dan kenabian nabi kita Muhammad
tetap didukung oleh mu’jizat-mu’jizat.

4) Rukun keempat adalah mengenai saz 7yal yang meliput

410 pokok masalah, yaitu menetapkan adanya hasyar
 (dikumpulkan di padang mahsyar setelah dihidupkan

:  kembali ), nasyar (dihidupkan setelah mati), adanya

~ pertanyaan munkar dan nakir, siksa kubur, mizan

~ (timbangan amal), sirat (jembatan), kejadian syurga dan
neraka, hukum-hukum imamah (kepemimpinan), dan
¥ 1\l':;ﬁi:':cla?-l:u:mna sahabat adalah menurut urutan-urutan
ka dan syarat—symt ijfidm;'ﬂlb. : :

?‘Eﬁk,ohpokok ajaran akidah 1slam diatas sesuai

ajaran fah
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menguraikan pula tentang zakat, puasa dan haji, keutamaan
membaca al-qyran, tentang dzikir, kedudukan do’a bag
seorang muslim disertai tata caranya serta wirid.

Demikian uraian tentang cara seorang hamba beribadah,
berkomunikasi dengan tuhannya. Pada bagian akhir dan
rub’'un pertama ini lebih banyak menguraikan tentang ibadat
mahdah, yaitu bagaimana hamba berkomunikasi secara
vertikal.

2. Rub'un yang kedua: adab

Setelah menerankan tentang berbagai macam ibadat,
ia kemudian mulai menerankan berbagai macam tata cara
(adab) seperti tata cara makan dan minum dan tata cara
nikah. Selanjynya ia menerankan tentang cara mencari rezki
dan bekerja, ia menerankan pula tentang keutamaan bekerja
dengan mengutip dalil-dalilbaik dar al-quran maupun dan
hadits. Ja menerankan pula tentang keutamaan dalm bekerja
dan berdagang. Diterangkan pula bahwa ada sebagian dosa
yang tidak dapat dihapuskan kecuali dengan dalam kemauan
mecari rezeki. Seorang pedagang yang jujur akan
dikumpulkan bersama-sama dengan golongan para siddigin ™
dan para syahid kelak di hari kiamat. Keterangan tentang hal
di atas ia sampaikan dalam bab tentang halal dan haram.

Selanjutnya  al-Ghazali menguraikan  tentang
persaudaraan  (ukhuwah) menurut  quraish, ukhuwa
padamulanya berarti persamaan dan keserasian dalm banyak
hal, karena  persamaan dalam keturunan, sifat-sifat
mengakibatkan persaudaraan.” Bentuk jamak dari kata akh
ditemukan dua macam yaitu 7Ehwan (tkhwan) dan ikhwab.
Kata ikhwan pada umumnya digandengkan dgagan kata a/
din, sedangkan ikhwah digunakan untuk makna

::s.r‘ddiqin adalah orang-orang yang selalu berprilaku benar.
M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran (Cet. VI; Bandung:
Mizan, 19940, h.357.
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. Bagi al-Gazali sabar tersusun dari ilmu, keadaan dan
erbus -per an.”’ M - :
perbuatan-perbuatan.”” Menugy tnya ilmu dalam hal itu

SE, d : . A " i -
perti Pf)hf--}l_l, keadaan sepertt ranting dan perbuatan
seperti buah. Dan baginya

pula, bahwa kemaslahatan agama
terletak pada kesabaran.

Dalam f\]qu].‘ﬂﬂ kita dianjurkan

! i alam berlaku sabar. Selain itu, kita
juga perintahkan  untuk menjadikan  sabar sebagai

penolong meskipun berat untuk dilakukan. Orang sabar
adalah yang mampu mengendalikan hawa nafsu, sehingga 1a
mampu menghindari hal-hal vang dilarang agama. |

| Kekuatan dan harapan merupakah magarm yang ikut
dibahas al-Gazali. Bagi al-Gazali perbuatan yang didasarkan
pada harapan (r@a’) lebih tinggi kedudukannya daripada
berdasarkan perbuatan berdasarkan rasa takut (Khawf),
karena hamba-hamba yang paling dekat kepada Allah adalah
mereka yang paling dicintaianya, sedangkan kecintaan
biasanya timbul karena adanya harapan (rgja)

Adapun tentang rasa takut al-Fazali mengutip
ungkapan al-Wasity bahwa ketakutan adalah hijab antara
Allah dan hamba. Ia juga berkata apabila a/-Hagg, tidak
tersisa padanya keutamaanm tidaki bagi raja’ tidak pula bagi
Ehawf.”®

Al-Gazali mengaitkan kemiskinan dengan zuhud
meskipun ~ keduanya  berbeda, tetapi  adakesamaan.
Persamannya adalah sama-sama tidak memiliki, tetapi bagi
orang fakir ia membutuhkan sesuatu, sedang orang zuhud
meninggalkan kebutuhan. Bagi al-Gazali orang fakir adalah
yang membutuhkan sesuatu yang tidak dimilikinya. Oleh
karena itu, manusia scluruhnya adalah fakir kepada allah

karena membutuhkannya dalam kelangsungan eksistensinya.
Adapun suhud adalah kebalikan dari fakir yaitu

tidak menyukai sesuatu. Oleh karena itu, barang siapa yang

untuk saling menasthati d

Ibid., h. 61.
*bid., h.152.
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menerima pemikirannya dan berapa pula yang menolak
konsep-konsep yang dlta\varkanﬂya. Oleh karena itu,
setelah  dikemukakan  pendukungnya, maka lengkaplah

sudah jika 1a ditampilkan pula kelompok yang kontra
terhatad gagasannya.

Menurut Taha Abd nl—Baqi Surur. lLawan yang

paling keras menentang al-Gazali ada dua. Petrama, Ibn
Rusyd dari kalangan para filosof, kedua Tbn al-Qayyim dari
pthak pembaharu dan reformer islam. "

Yusuf al-Qadrawiy mengatakan para pengkritik al-
Gazali sesuai bidangnya. Ada yang menolak karangan dan
rsalahnya, ada yang menolak pemikiran dan konsep-
konsepnya, ada yang menolak cara zuhud dan suluk yang
dipilthnya, dan adapula caranya mengkritik dan menentang
dan seterusnya.''’

Taha Abd Baqi Sururmengutip beberapa aspek yang
dikntik Ibn al-Qayyim dari pernyataan-pernyataan al-Gazali
dalam Thya’ antara lain:

a) Jika seorang mencari ilmu hadits atau pergi mencari
kehidupan atau untuk menikah, berarti ia telah
cenderung kepada dunia.

b) Penetapan al-Gazali bahwa sebagian syeikh pada
awalnya  malas  giyam  aldayl,  kemudian
mengharuskan diri  berjungkir balik kepala di
bawah dan kaki di atas sepanjang malam.

¢) Konfirmasi yang dilakukan al-Gazali terhadap
kenyataan al-Junaid, jika anak merupakan siksaan
bagi syahwat yang halal, maka apa anggaplzﬁl anda
tentang siksanya syahwat yang dlhar_amkan.

Dalam menanggapl pernyataan di atas Ibn al-
Qayyim mengatakan bahwa sikap ini merupakan kebodohan

109, i+ Taha Ibnu al-Baqi Surur, op. cit,, h. 125,
10| ipat yusuf al-adrawly, op. cit., h. 1‘7?.
11 {2t Taha ‘aAbd al-Bagi Surur, op. cit., h. 126.
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disebabkan katena tasawul yAng in jarlean celab dibersiliy,
cerlebih dahulu dari ajaran-ajaran  yang dimnd“?ﬂ Oleh
Ahlussunnah sebagai hal yang mfm?rimpnng dari ajaray
islam, seperti membersihkanaya daet ajaran al-hallaj tentang,
sttihad dan hulwl.
 Bagi al-Gazali tasawuf bukanlah ajaran yang berdig
ang terpisah dari syariat. Hal ini dibuktikan dalam
merupakan perpaduan yang harmonis antara
wsawuf yang sebelumnya diawali uraian tentang
. kewajiban  belajar  dan  mengajar, Dengaﬂ
untuk ¢
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BAB IV
PEMIKIRAN
PENDIDIKAN YANG
TERMUAT DALAM
IHYA’ ULUM AL-DIN

Meskipun Ihya’ Ulim al-Din dianggap oleh sebagian
ahli sebagai karya al-Gazali yang mematikan kreativitas
umat islam, tetapi di sisi lain ia tetap dikagumi oleh para
pembelanya.

Pemikiran al-Gazali melalui tulisannya yang tertuang dalam
beberapa kitab, menjadi kajian yang menarik baik di timur
maupun di barat, yang pro kepadanya mauupun yang
kontra.

Dengan menempatkan al-Gazali sebagai sentran kajian
pemikiran, maka ia menjadi rekonstriktif yang hidup
sepanjang masa. Sosok seperti ini tidaklah berlebihan jika
dipandang dari barbagai segi pengetahuan keagamaan yang
dikuasainya secara komprehensif, yang kemudian disebut
sebagai hujjat al-islan.

Oleh karena itu, membahas al-Gazali secara tuntas
harus bersifat interdisipliner dengan studi sistematis atau
seluruh proses intelektualnya dari masa ke masa. Deggan
demikian, maka pemahaman terhadap cara dan pola pikir al-
Gazali lebih proporsional tidak secara parsial.
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g ieion e Ak D
f yang bermanfaat ialah yang dibawa
oleh R:lﬁlllu“:lhl saw.  Dan  kadang-kadang dari selain
Rasulullah, "Ll'l“]’_’ (yang selain dari Rasulullah itu) dalam
urusan ldunm\\-'mh | seperti  kedokteran,  ilmu hitung
(11‘1:1&'111:1{1!{;1), pertanian, perdagangan dan lain-lain.

Kata ilmu  secara fungsional  sangat  erat
hubungannya dengan kata igra’ seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa /g’ atau membaca adalah kunci ilmu
pengetahuan.

Ahmad Tafsir mengatakan bahwa di Indonesia
berdasarkan  kesempatan umum, ilmu berarti juga
pengetahuan (&nowledge).”” Di Indonesia, lanjut Ahmad
Tafsir, 1stilah 1lmu (sains, sciens) sering juga diganti dengan
ilmu pengetahuan. Hal ini membingungkan. Ilmu adalah
pengetahuan yang terorganisir khususnya yang didapat
melalui observasi dan test dari fakta tentang dunia fisika,
hukum alam dan sosial.'”’ Oleh karena itu, tepat pula teori
yang diajukan oleh Abdul Munir Mulkhan bahwa dari
proses kreatif manusia dalam berilmu yang antara lain
berbentuk penafsiran logis terhadap dirinya sendiri,
lingkungan dan termasuk hal ini alam bendawi dan non
bendawi dan sebagai konsekuensinya akan melahirkan

Farq Bayn al-Haqq wa al-Batil, dite riemahkan

125 :
Ibn Taymiyyah, Al- :
4 da antara yang haq dan Batil (Cet. 1;

oleh As’ad Yasin Dengan judul Pembe

Solo: Pustaka Mantig, 1995), h. 194. :
125Ahmadql'afsin Imu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. II;

Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 18. 4
é ufuh;t A S. Hornby, Oxford Advanceed Learner’s Dictionary of

Current English (Cet. Il Oxford: Oxfird University Press, 1994), h.1130.
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itu merupan lukisan dan keterangan
konsisten mengenai hal-hal
waktu sejauh
manusia.

Sepertt telah dijelaskan sebelumnya bahwa kata ilmu
berasal dari kata kerja ‘i, sedang ilmu adalah masdar
atau kata .bE_nda.abstrak dan kalau dilanjutkan tasrif-nya
akan menjadi ‘@/im (orang yang mengetahui) atau subjek.
Adapun objeknya adalah 74 /um atau
yang diketahui.

Berkaitan dengan hal ini, Hasan Langgulung
mengatakan bahwa dalam proses petkembangan ilmu,
dipergunakann dua bentuk: yaitu sebagai masdar atau
proses pencapaian ilmu dan sebagai objek ilmu (ma’lum).'”

Lebih lanjut Langgulung mengatakan bahwa al-
Gazali menggunakan kedua makna itu di atas. Tentang ilmu
sebagal proses, al-gazali menceritakan tentang ilmu-ilmu
deria (hissiyah), ilmu-lmu akal (‘qliyyah) dan imu
ladunniy."” Dengan kata lain ada ilmu yang melalui proses
pancaindra dan melalut akal, rasional, empiris, dan
sistimatis. Dan adapula ilmu tanpa melalaui panca indra dan
akal, tetapi langsung dari Tuhan ke hati yaitu ilmu ladunniy.

Lebih lanjut Hasan Langgulung dalam memben
sorotan terhadap pandangan al-Gazali tentang ilmu
mengatakan, ilmu menurut pandangan al-Gazali dapat
dilihat dari dua segi: ilmu sebagai proses dan ilmu sebagai
objek. Ilmu sebagai proses melibatkan ilmu deria, ilmu akal

yang lengkap dan
; yang dipelajari dalam ruang dan
Jangkauan pemikiran  dan penginderaan

1322 can Langgulung, Manusia dan Pendidikan (Cet.lll; Jakarta :

Pustaka al-Husna, 1995), h.132
33 1mu lafunny adalah i

tanpa melalui proses atau dipero

lebih bersifat sufistik. Lihat Hans Wehr,

Arabic (Cet.IIl; Beirut; t.tp, 1980)- H. 863.
134, <2n Langgulung, Manusia, h.141.
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Imu yang diperoleh langsung dari Tuhan
leh tanpa perisaes berpikir (misytik) dan
A Dictionary of Modem Written
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1) Imu usul (pokok) yang meliputi kitab Allah (Alquran),
S Ra.sul Saw, 1jma’ (kesepakatan umat) dan asar al-
sahabah (riwayat-riwayat melalui sahabat).

2) Limu furu.’ (cabang) bagian dari usul (sebagaimana
terscl')ut di atas ) yang tidak dipahami secara langsung,
tetapi (.iEﬂg‘;lI‘l makna-makna yang tersembunyi yang
dapat diserap oleh kesimpulan akal.

3) Yang termasuk mugqgaddimah, prasarana atau alat untuk
mecapal ilmu-ilmu pengetahuan tersebut di atas seperti
ilmu bahasa, dan nahu. Keduanya merupakan alat untuk
menegtahut kirtab Allah swt. Dan sunnah Nabi saw.

4) Mutammimah (pelengkap). Pelengkap dalam Alquran
terbagi atas:

a) Yang berkaitan dengan lafaz;
b) Yang berkaitan dengan makna yang dikandungnya
sepertl ilmu tafsir;
c¢) Yang berkaitan dengan hukum-hukum di dalamnya.
Al-Gazali menjelaskan lebih lanjut bahwa ilmu itu
tercela bukan disebabkan karena ilmu itu sendin, tetapi
faktor manusia lebih dominan sebagaimana ya ng
diaktakannya, ketahuilah kiranya bahwa ilmu itu tercela
bukan karena disebabkan karena ilmu itu sendir, tetapi
adalah pada hak manusia karena salah satu dzu.:i tiga fsebab.

Pertama, ilmu itu membawa kemelaratan, b_a]k bagi yang

menpuot T SR S,
' elanya ilmu s an tenu 3

mlsaln)':;:) t:lr;'n ri{myat’ nabipun Pemah disthir, .dcnuklan

pula di antara sahabat; kedua ilmu itu menurut kebiasaannya
membuat melarat bagi yang memilikinya Pada ‘u_rngmnyaﬂ
seperti ilngy nujum;m ketiga terjun Flalam dn}u ini tidakla

berpaedahbgi orang it4 sendiri dari ilmunya, ARAsamacam
ini tercela bagi orang itu. Seperti dipelajarinya ilmu yang

.

12 o 1 Gazally, Ihya, Juz |, h-29-
“1bid.,

i
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dan pengetahuan yang dicapai. Pembagian ini didasarkan

atas perbedaan yang paling mendasar berkenaan dengan

cara mengetahul. Pengetahuan yang dihadirkan bersifat
langsung, serta merta, surpasional, intuitif, kontemplatif.'"’

[nilah yang disebut oleh al-Gazali sebagai 1lmu ladunniy (

pengetahuan dari yang tinggi) yang dibantah oleh Hasan

Langgulung  seperti yang diuraikan sebelumnya. Sedang

pengetahuan  yang dicapai atau penegtahuan perolehan

bersifat tak langsung, irrasional, logis dan diskursif.'

Menurut al-Gazali semua ilmu religius sebagaimana
yang telah diuraikan tergolong sebagai ilmu yang terpuji. Ia
pun menganggap ilmu relirius sebagai ilmu yang fard ‘ayn
untuk dipelajari karena mengacu kepada ilmu tentang jalan
menuju kehidupan sesudah mati.

Meskipun demikian, al-Gazali pun menempatkan
beberapa cabang ilmu religius yang sifatnya fard kifayah
antar lain:

a. Ilmu tentang sumber-sumber pengetahuan religius ( yang
dalam klasifikasinya dimasukkan dalam ilmu tentang
prinsip-prinsip dasar;

b. Ilmu tentang yurispendensi yeng merupakan satu bagian
dari ilmu tentang cabang-cabang.'” oleh karena itulah,
maka ilmu-ilmu tentang tafsir al-Quran, hadits,
yurisprudensi termasuk dalam kategor fard kifayah.
Demikian pula ilmu kalam dan filsafat. .

Telah disinggung pula sebelumnya bah\:va al-Gazah
pun membagi ilmu-ilmu intelektual ke dalam tiga kategori,

yakni: terpuji, tercela dan diperbolehkan. |
Dalam wacana lhya' tampak bahwa tidak ada

satupun ilmu intelektual yang terpuji di pandang sebagai

—

17 p|.Gazaliy menyebutnya pengetahuan Inferensial atau

Pengetahuan hasil kesimpulan.
“81bid., h. 232
“Sibid., h. 239
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sama-sama mentkmati fungsi pancaindera,'* tetapi manusia
3

tetap lebth unggul dari hewan karena adanya akal budi dan
kemampuan untuk berpikir. -

Berpikit  adalah  ciri khas  manusia  yang

membedakannya dengan makhluk lain.'* Dengan berpiki

iffi pulalah sehingga Allah swt. memuliakannya seperti
dijelaskan dalam QS. Al-Isra’(17):70. :

-
2 L
-

e i - A g = T A T BRI g iy

Zor 8003 A0 1 8 R ety 231 o0 G L4

e i S Ry e o

Mads Lals ) _f..:."== e agilaidg g,.'_:?la.ﬂ

Dan sesunggubnya telah kanii muliakan anak keturunan

Adam, kami angkut mereka di daratan dan di lautan,

kami beri mereka recki yaang batk dan kami lebihkan

mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang kami ciptakan.

Dan salah satu alasan penyerahan amanah
kekhalifaan yang hanya diberikan oleh Allah swt. Kepada
manusia (Adam) karena faktor berfikir yang dimiliki oleh
manusia. Dan kemampuan betfikir ini maka manusia dapat
menerima atau mendapatkan ilmu  pengatahuan dan
mentransferkannya baik kepada sesama manusia maupun
kepada makhluk lain.

Dengan kemuliaan seperti di atas, maka Aly
Garizah memberikan sebuah ilustrasi bahwa kalau

seseorang diberi alternatif mengorbankan manusia atau

Al-Tafakkur diterjemahkan oleh Hanafi

15y @m al-Gaz@liy,
Anwar dengan judul Hikmah Berpikir (Cet. II; Surabaya: Putra Pelajar, 1998),

h. 16,

152 {slam dalam Berbagai Dimensi (Cet. |; Jakarta:

Daud Rasyid,
Gema Insani press, 1998), h- 87.
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vang diangkat dcrajamyﬂ slglio

memiliki salah satu sifat Allah i Y;it |
Dalam  Thya’ ‘Ulim - Yalty

mengatakan sebesar-besar

swt. Karena telah
al-‘alim.,

1 al-Din,  al-Gazali  juga
- tingkat sesuatu dalam hak
aglaan yang abadi, dan seutama-
utama sesuatu adalah sesuaty yang menjadi perantara

kCP“dﬂ”T?' Dan tidak akan sampai kepada amal kecuali
dengan ilmu  tentang cara mengamalkan. Selanjutnya
dikatakan, pangkal kebahagiaan didunia dan akhirat adalah
ilmu. Jika demikian, maka ilmu itu adalah seutama-utama
amal.””" Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa amal tidak
dikatakan salih jika dilakukan tanpa ilmu dan pemahaman."”
Lebih lanjut Ibnu Taimiyah mengatakan dengan mengutip
ucapan Umar bin Abdul Aziz bahwa siapa yang beribadat
kepada Allah swt., tanpa ilmu, akan lebih banyak
memberikan mafsadah dari pada maslahat.

Oleh karena itu pula, sebagian ulama, terutama
ulama sufi mengatakan bahwa salah satu cara untuk
memperoleh kekhusyuan dalam salat adalah dengan
memahami makna dari bacaan shalat yang dibaca ketika
shalat. Dan untuk memahami makna bacaan shalat adalah

melalui 1lmu.

seseorang adalah kebah

B. Konsep Tentang Belajar Mengajar
1. Keutamaan Belajar : _
Belajar adalah salah satu yang terjadl' pac;la manusia
yang boleh karena disengaja atau mengkn? juga tanpa
terprogram sebelumnya, tetapl terkadang dijadikan pelajaran

atau bahan renungan.

s 0 g ,Juzl, h. 13.

Lihat al-Gazaliy, thyd ,Juz . 4 '
158, Taymiyyah, A I.Amr bi al-Ma'rlf wa af-.n.fahy an aa'ﬂ:sdum;ar,
diterjemahkan oleh A. H. Hasan dengan judul Menu;: ::ar Ma’ruf dan
Nahi Mungkar (Cet. |; Jakarta: Pustaka panjimas, 1980), h. 68.
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memort orang dari  say keadaan ke keadaan lain
7

menghasilkan satu kapabilitas a¢qy, lebih,'*

_”ﬂl sejalan  yang diketengahkan oleh Noeng
Muhadjir bahwa belajar adalah pengubahan  struktur
kognitif, pengalaman, sukses mendorong belajar, dan
aspirasi menuntut pemusatan tenaga,'™ :

Sebagaiman teoti atay rumusan-rumusan  belajar

yang dikemukakan scl)clumnya yang lebih berorientasi ke
Eropa/Amerika, tanpa memiliki kesamaan tradisi yang
diajarkan islam. Ikhwan al-Safa, sebuah kelompok dalam
filsafat  sebagaimana yang diuratkan oleh al-Ahwany
mengatakan bahwa pengajaran adalah lebih menjurus
kepada akal.'” Lebih lanjut al-Ahwaniy mengatakan tujuan
dant pengajaran anak-anak adalah agar mereka mengetahui
agama dan sekaligus mengamalkannya.'®

Dari  defenisi belajar yang telah dikemukakan
tampak bahwa sasaran dari proses belajar mengajar adalah
otak atau akal, yang dimulai sejak masa kanak-kanak sampai
batas umur yang tidak ditentukan. Suatu hal yang harus ada
dalam proses belajar adalah guru dan murid atau
pembelajar, tak ubahnya dalam proses jual beli, ada pembeli
dan ada penjual. Dalam proses belajar oleh murid dan
pengajar oleh guru, akan terjadilah suatu perubahan bagi
pembelajar dari tidak tahu menjadi tahu.

Dengan demikian, maka tidak keliru teori yang

dirumuskan oleh Hilgard bahwa:

**Margaret E. Bell Gredler, Learning and Instruction Theory Into
Practice diterjemahkan oleh Munandir dengan judul Belajar dan

Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 1994), h. 313 ,
lmNoeng Muhadjir, llmu pendidikan dan Perubahan Sosial; Suatu

Teori Pendidikan, (Ed. IV;Yogyakarta: Rakesasarin, 1994), h. 46.

165 i ar Ahmad Fu’ @d al- Ahw@niy, At-Tarbiyyat f& al-Is@m (Misr:

D&y aI—Ma‘Erif, t.th), h. 221
*Cibid., h. 97
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¢t lain yang dijadikan landasan oleh al-Gazali

Ava
(9): 122

.dalah QS. Al-Taubah

o let SR Yot T
Iyl ol (§ 1seazs] Ayl o2
R ) hs 3 038

-

15 S o A Wsh

Artinya: |

Mengapa tidak pergt dari tiap-tiap golongan diantara
mercka beberapa orang untuk memperdalam pengetabuan
lentang agama dan untuk membert peringatan kepada

kaumnya apabila mereka kembalt.

Dari ayat ini dipahami bahwa diharapkan ketika
. menuntut ilmu dan telah memperoleh ilmu

seseorang pergl
penegtahuan dari hasil belajarnya maka 1a kembali kepada

kaumnya untuk menagajkan apa yang diperolehnya.

Konsep belajar yang diperkenalkan di atas yang
mendasari para ahli dalam merumuskan tujuan belajar
seperti yang dirumuskan oleh Winarmno Surakhmad baa
belajar paling tidak memiliki toga tujuan yaitu : (1)
pengumpulan pengetahuan (2) penanaman konsep dan
kecekatan serta (3) pembentukan sikap dan perbuatan.ﬂz

Sebagian ahli mengatakan bahwa belajar merupakan
proses pertumbuhan yang dihasilkan oleh perhubungan
berkondisi antara stimulus dan respons. Oleh karena itu,
seseorang pencati ilmu ia harus berpindah dari suatu tempat
ke tempat lain untuk melakukan hubungan dengan orang
lain agar terjadi suatu proses perpindahan pengetahuan.
Demikian konsep yang ditawarkan oleh Alquran.

Seperti telah dijelaskan pada bagian awal dari tulisan
bahwa Ihya’ ditulis oleh al-Gazali pada bagian terakhir dalam

7200
Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar (Ed-

V; Bandung: Tarsito, 1994), h. 65.
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hidupn_\ '3.—kc1'_il<'.1l ia sedang menekuni dunia tasawuf- maka
dak kelira ketika banyak  orang mengklaim katya ini
sebagal ensiklopedi dalam dunia tasawuf. Kitab ini banyak
memuat pesan-pesan motal keagamaan.

Berkaitan d_m"gﬂ“ matert inti dari [hya’ maka hampir

semila bahasan i dalamnya selaly mengandung pesan-
pesan mumll, tidak terkecuali tentang tata kesopanan
::cor:ﬂf‘lgr murid dalam_ menuntut dmu (belajar). Di dalam
Ihya" Ulsm al-Din paling tidak al-Gazali mencatat sepuluh
tata kesopanan dan tugas-tugas yang harus dimiliki oleh
seorang yang belajar (murid).'”
a. Mfzndahulukan kesucian jiwa dari akhlak yang hina dan
sifat-sifat yang tercela. Karena ilmu adalah ibadahnya hati,
salatnya sirr dan pendekatan batin kepada Allah ta’ala
sebagaimana shalat tidak diterima apabila badan dalam
keadaan bernajis. Hal ini sebagai peringatan bagi akal kata
al-Gazali bahwa suci dari najis itu tidak terbatas pada lahir
yang dapat diketahui dengan indera, karena orang musyrik
kadang bersth pakaiannya dan badannya termandikan, tetapi
1a najis jauharnya yaitu batinnya dilumuri dengan kotoran.

Bagi al-Gazali, hati yang kotor tidak akan dapat

menerima ilmu, sebaiknya hati yang sucilah yang dapat
menerimanya. Meskipun al-Gazali mengakui bahwa betapa
banyak pelajar yang buruk akhlaknya, tetapi berhasil
(memperoleh) ilmu-ilmu. Namun lebih lanjut 1a rnen_ggtakan
orang-orang yang demikian jauh dari ilmu yang hakiki yang
bermanfaat di akhirat dan membawa kebahagiaan).
b. Menyedikitkan hubungan dengan kesibukan dunia, dan
menjauhkan dari keluarga dan tanah air_, karena hl.'lbungaﬂ-'
hubungan itu menyibukkan dan mﬁ"n}ﬂhﬂgkaﬂ- Tujuan dart
ide inj adalah mengkonsentrasikan diri dalam belajar.

173 Ihya’, Juz 1, h. 49-53.

Lihat al-Gazaliy,
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) Dar1 dalil yang dikutip dapat dipahami bahwa al-
(yazall rmrn;g;mg;;lap seorang murid harus tunduk kcpada
guruy, ka rena I;.ag;nmanapun guru memiliki pengalaman yang
lebih dari murid. Sebagaimana ketidaktahuan Musa terhadap
apa yang disampaikan oleh Khaidir,

. ll)ﬂr'l dialog di atas, dapat dipahami bahwa syarat
menjadi seorang guru harus memilki pengetahuan. Ngalim
Purwanto .mcngagnkﬂn, salah satu syarat seorang guru
adalah berijazah.'™ Salah satu titik kelemahan al-Gazali
dalam argumen ini bahwa meskipun seorang guru itu keliru,
maka itu lebth baik dari pada murid berpendapat sendiri.
Teori ini perlu dikritik karena seorang puru adalah manusia
biasa yang tidak luput dari kekeliruan. Nabi pun dalam
sejarah pernah berbuat keliru dan seketika itu langsung
ditegur oleh Tuhan. Hal ini dapat diketahuidari riwayat
tentang sebab turun surah Abasa yang berkenaan dengan
tbu Ummi Maktum yang buta yang datang pada Rasulullah
saw.'” Jadi, teori al-Gazali tentang ketaatan kepada guru
secara mutlak perlu dipertimbangkan. Meskipun demikian,
Ali Imran pun mengakui bahwa guru adalah tokoh sentral
dalam proses penentuan materi pelajaran, sebab umumnya
guru lzh yang menjadi penyedia bahan pelajaran.”™
d. Orang yang baru menerjunkan diri dalam ilmu pada
awal langkahnya agar menjaga diri dan mendengarkan
pendapat manusia yang berbeda-beda, baik ilmu-ilmu dunia
maupun ilmu akhirat. Larangan ini menghindarkan

kebingungan bagi pembelajar.

7601, Ngalim purwanto. /imu Pendidikan teoritis dan Praktis (Cet.

VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 127. ljazah adalah salah satu

Syarat itu berilmu pengetahuan.
e lubab al-Nuqul fi asbab I-Nuzul,

177 5 # i
Jalal al-Din al-suyutly;
diterjemahkan oleh gamaruddin saleh dengan judul Asbabun Nuzul (cet. Vii;
Bandung: Diponegoro, 1986), h.572

EAli Imran, op cit,h. 33
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e. Tugas yang kelima bagi seorang penuntut i]mUl ada%ah
perhatiﬁzmya yang sunggulpsungguh kcpﬂdﬂ Qap—Uap
disiplin ilmu yang terpuji, agar mengetahul tujuannya
masing-masing. Kemudian jika ada kesempatan, tr{aka
cukup mengamalkan yang telah dimilikinya pada bagian-
bagian yang penting.
£ Ia tidak menerjunkan diri dalam suatu vak itu sekaligus,
tetapi ia menjaga tertib atau urutan pelajaran, flan 1a
memulai dari yang paling penting. Meskipun demikian, al-
Gazali tetap menentukan bahwa ilmu yang prioritas adalah
ilmu akhirat.
g. Murid tidak menetjunkan diri ke dalam suatu vak ilmu
sehingga ia menguasai secara baik vak/materi sebelumnya
karena ilmu bertingkat—tingkat dengan tingkatan yang past,
dimana sebagaiannya adalah menjadi jalan kepada sebagian
yang lain. Orang yang mendapat petunjuk adalah orang
memelihara tertib dan tingkatan itu.
Al-Gazali mengutip QS. Al-Bagarah (2) : 121 untuk

argumentasinya yang artinya :

“Orang-orang vang kami datangkan kitab

kepada mereka dimana mereka membacanya

dengan benar-benar membaca-nya.

Dari aspek kebahasaan, dengan struktur kalimat
dalam bentuk Mafl mutiaq , menunjukkan bahwa

seorang pembaca harus betul-betul memahami apa yang
dibacanya baru pindah ke yang lain.
h. Murid mengetahui sebab untuk mengetahui semulia-
mulianya ilmu. Dimaksudkan dengan hal ini ada dua :

1) kemuliaan buah ilmu

2) kepercayaan dalil dan kekuatannya

Contoh yang dimaksud dari dua hal diatas adalab

ilmu agama dan ilmu kedokteran. Sesungguhnya buat salab
satu dari keduanya adalah kehidupan yang abadi, dan buah

90
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dari yang lain ﬂdﬂﬁh kehidupan yang rusak (dunia). Itulah
sebabnya maka ilmu agama lebih mulia.

i Tugas yang kesembilan bagi murid sekarang adalah
mengiasi L{I{.‘l dan  memperindeah batinnya  dengan
keutamaan. Seorang murid tidak sepatutnya menjadikan
iimu untuk memperoleh kepemimpinan, harta, dan pangkat.
j. Tugas yang tereakhir bagi seorang murid adalah
mengetahut nisbah atau kaitan ilmu-ilmu  itu dengan
wjuannya agar dengan demikian ia dapat mendahulukan
yang dekat dan petlu sebelumnya yang jauh, dan yang
penting sebelum yang lainnya.

Dart sepuluh poin yang dianggap penting yang
menjadi tugas bagi seorang pelajar tampak bahwa Al-Gazali
udak menjelaskan urusan yang berkaitan dengan urusan
duniawi. Namun 1a tetap lebih mengutamakan ilmu dan
urusan-urusan yang lebih cenderung ke akhirat. Ia pun
sangat menekankan aspek-aspek moral bagi seorang murid.

Salah satu kekurangan teori yang diajukan oleh Al-
Gazall dibandingkan teori yang diajukan oleh Al-Gazali
dibandingkan teori belajar mengajar yang modern yakni
tidak adanya evaluasi materi bagi siswa pada akhir suatu
proses bel;ajar. Namun, yang ia sangat tekankan adalah
adanyan perubahan sikap dati siswa secatra otomatis setelah
belajar . Teori ini pun sudah diakui oleh pakar pendidikan
mutakhir,

2. Keutamaan Mengajar
Guru sebagai pengajar dalam suatu proses belajar

merupakan  komponen  yang  sangat menentukan
ber.langsungnya proses pembelajaran. Guru dalam bahasa

Arab disebut muallin'” atan ¥ . Dalam bahasa Inggris
disebyyy leacher, artinya orang yang memberitahukan atau

'-._____-‘-__
"Ahmad Warson Munawwir, Al-munawwir. Kamus

| :
"donesig (yogyakarta: t.p., 1984), h. 103
91
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memberi berkas. Istilah lain yang digunakan I_Jagi seorang
adalah pendidik yang dalam pcndldlkﬂﬂ. .fc.rmﬁl
b terhadap pendidikan peserta didik. Al-
tentang kedudukan mengajar,

sebagaimana lazimnya, mengutip beberapa dalil, baik dari
Alquran maupun Hadits setta Atsar. Ada pun ayat yang
dijadikan landasan Al-Gazali diantaranya adalah QS. Al-

Taubah (9): 122 yang artinya:
Dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya

apabila mereka telah kembali.
Ayat lain yang dikutip adalah Q5. Al-Nahl (16):
125 yang artinya:
Seruhlah (semua manusia) kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah (perkataan yang tegas dan benar
yang dapat membedakan antara yang hak dan yang

batil) dan pelajaran yang baik.

guru
bertanggun gjawa
Gazali ketika membahas

Dua potongan ayat yang dijadikan landasan dalam
merumuskan pemikirannya tentang keutamaan mengajar,
menunjukkan bahwa mengajar itu penting. Apatah lagi
kedua ayat diatas menunjukkan perintah. Dengan demikian,
maka hilanglah keraguan al-Gazali tentang kewajiban
mengajar bagi orang yang berilmu.

a. Peranan dan tugas Guru

Peranan dan tugas sebagai pendidik, apalagi yang

profesional adalah sangat kompleks,
tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif
didalam kelas yang lazim disebut proses belajar mengajat.
Namun, 1a juga bertugas sebagai administrator, evaluator,
konselor, dan lain-lain." Belum lagi seorang guru terkadang
berperan sebagai bapak seorang anak didik.

180 :
B. Suryosubroto, Proses belajar Mengajar di sekolah (Cet. 1:
Jakarta: Rinela Cipta, 1997), h. 3.
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Dengan peranan guru yang sangat luas diatas, maka
menurut Gordon, mengaja adalah perilaku yang universal,'®
karena orang tua dapat mengajar anaknya, pemimpin
mengajar bawahannya, pelatih mengajar asuhannya, suami
mengajar isterinya dan sebaliknya dan subaliknya dan sudah
herang tcnm‘ guru  mengajar muridnya, Senada dengan
pernyataan di atas, Rasyid Rida sebagaimana dikutip
Mappanganto,  mengatakan bahwa sesungguhnya guru
adalah wakil yang sah sebagai kedua orang tua, maka
mereka dituntut pendidikan dari guru-guru itu sebagaimana
pendidikan itu dibutuhkan dati orang tua.'®

S. Nasution mengatakan bahwa mengajar
merupakan suatu aktivitas mengorganisasi, atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan
anak.”"" Oleh karena itu, pengajaran bukanlah sesuatu yang
terjadi secara kebetulan, melainkan telah direncanakan
sebelumnya. Selain dari itu dituntut adanya kemampuan
guru yang memiliki pengetahuan tentang dasar-dasar
mengajar yang baik, sehingga seorang guru harus memiliki
beberapa syarat seperti:

1. Berjazah
Sehat jasmani dan rohani

Takwa kepada Tuhan YME dan berkelakuan baik

Bertanggung jawab
Berjiwa Nasional.'*! |

LA o

*Thomas gordon, Teacher Effectiveness Teaching, Diterjemahkan
oleh Mudijito dengan judul Guru yang Efektif (cet. Ill; Jakarta; rajawali Pers,

1990), h.1
1Iul"u‘lauztpang.smro::, “ pemikiran Rasyid Ridha tentang pendidikan

formay sebagai Terkandung dalam al-Manar dn karya-karyanya®, disertasi
Vakarta: Fakultas Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, 1989), h. 117.
"Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar
Mengajar, (cet. VII; Jakarta; bumi aksra, 1997), h. 8.
*Ngalim purwanto, op. cit., h. 127
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6. Membert pengat'ahum kepada murid menurut kadar
pemahamannya. Ia  tidak menyampaikan  kepada murid
sesuatu yang tidak terjangkau oleh akalnya,

7. Seyogyanya gutu menyampaik
P““dckr “Fﬂ{/ IL‘.mah‘ ak‘al“}’ﬂ akan sesuatu yang jelas dan
patut baginya, dan ia tidak menyebutkan kepadanya bahwa
dibleik ada  sesuatu vang detail dimana ia menyimpan
d-’“'lpﬂd_ﬂ“}"h kﬁml’fﬂ hal. itu menghilangkan kesenangannya
dalam 1lmu yang jelas itu, mengacaukan hatinya terhadap
iimu itu, dan 1a menduga bahwasanya ia (gurunya) kikir
kepadanya akan ilmu itu, karena setiap orang itu menduga
bahwa dirinya ahli untuk setiap ilmu yang detail.

8. Tugas yang kedelapan adalah guru itu mengamalkan
lmunya, janganlah i1a mendustakan perkataannya karena
imun 1tu diperoleh dengan pandangan hati. Sedangkan
pengalaman itu diperoleh dengan pandangan mata. Padahal
pemilik pandangan mata itu lebih banyak.

Beberapa pendapat al-Gazali kelihatan berbeda
dengan teori yang betkembang saat ini, seperti tidak
diperbolehkannya seorang pengajar memperoleh upah,
menjadikan ilmu sebagai alat untuk mencari kedudukan,
kekuasaan, kemasyhuran dan lain-lain.

Teori ini diduga lahir karena memang kitab 1nt
bernuansa tasawuf, Kemungkinan lain adalah biaya untuk

mencari ilmu saat itu bebas tidak seperti sekarang.

an kepada murid yang

C. konsep tentang Kurikulum .
Kalau kita mengkaji sejarah perjalanan masa lalu

jelas bahwa kurikulum di dasarkan pada suatu pedoman
atau aturan. Hal ini dapat dilihat dengan menengok ke
sejarah Mesir Kuno, Cina Kuno, Bab{lon.l Padfx masa 1tu
didapati adanya kesamaan dalam hal ini darl masing-masing
fégara yang };nana kurikulum  ini didasarkan pada tingkat
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" ' ' g 1 B .
ahuan dari masing-masingsbangsa“itu. " Tiap negar,

penget
memiliki kurikulum sendifl® yang berbeda dengan negagg
lain. ' wiki2og

IKurikulum pendidikan ~pada - suatu negara juga
didasarkan pada tujuan pendidikannya. Oleh karena ity

untuk lebih memahami kurikulum ini terlebih dahulu akag

diuraikan defenisi kurikulum.

Seperti halnya dengan berbagal macam defenisi,
maka istilah kurikulum pun memiliki berbagai tafsiran yang
mungkin telah dan akan dirumuskan oleh pakar-pakar
dalam bidang pengembangan kurikulum. Tafsiran-tafsiran
tersebut berbeda antara satu dengan yang lainnya sesuai
dengan titik penckanan dari masing-masing pakar.

Beberapa ahli sepakat bahwa kurikulum asal katanya
berasal dari latin, currere’®’ yang berarti jarak tempuh lar,
tetapi mereka cukup berbeda dengan asal kata pertamanya.
Omar Hamalik mengatakan bahwa kurikulum berasal dan
kata owriculae artinya jarak yang harus ditempuh olch
seorang pelari’™ Berbeda dengan kedua penulis di atas
Abdullah Idi mengatakan kata kurikulum berasal dari kata
curriculum, awalnya mempunyal pengertian a runiing ourse
dan dalam bahasa prancis yakni courier berarti fo run artinya
berlari. Istilah itu kemudian digunakan untuk sejumlah
materi pelajaran  (courses) yang harus ditempuh untuk
mencapai suatu gelar penghargaan dalam dunia pendidikan,
yang dikenal dengan ijazah."’ Salih Abd al-Aziz mangatakan
defenisi lama kurikulum adalah sejumlah materi pelajaran

- %8 ihat Salih ‘abd al-Aziz, al-Tarbiyyat al-Hadits, Juz Il (Cet. VIE

Misr: Dar al;Ma’arif_. t.th.), h. 225
s, bandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Cet. Il

Jakarta: Rajawali pers, 196), h. 1
¥ 0mar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. 1; Jakarta:

bumi kAksara, 1995), h.16.
9 aAbdullah Idi, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek (Cet

1; Jakarta: Gaya Media Pratama, 1994), h. 4.
96
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.ﬂBi‘i?f""Bbfbﬁdi‘dzr#hjhw atas Omar Muhammad
akdoumy al-Syatbaniy i menawarkan empat asas dalam
mepyusun scbuah karilulurh khususnya kurikulum Islam,
dengan m?mbahkﬂﬂ'ﬂgama sebagai asas. Adapun susunan
asas yang dikemukakan adalah agama, falsafah, psikologik
dan dasar sosial.'™ ., '
Secara spesifik al-Gazali tidak pernah memberikan
penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan kurikulum.
Oleh karena 1itu, untuk memahami pemikiran atau konsep
kunkulumnya - perla:imenelaah  tulisan-tulisan  al-Gazali
dalam [Ihya’  Ulstme' ab-Din, setelah sebelumnya  kita
memahami dengan baik defenisi kurikulum yang telah
dikemukakan olehs ! paranahliysbaik sebelum sesudah al-
Gazal. prrorny s thickol dhaxgs )=
" Dalam I@yﬁf’wr{fﬁ?ﬁmam:guzal bab V tentang
pelbagai adab belajar dan menuntutilmu. Pada bagian ini al-
Gazali membahas sepuluh tugasiiséorang pelajar ketika
menuntut ilmu. Pada tugas yang: kelima dikatakan bagi
seorang penuntut ilmu adalah menunjukkan perhatiannya
yang sungguh-sungguh kepada tiap-tiapidisiplin ilmu yang
terpuji, agar dapat mengetahui tujuannya masing-masing.
Dan jika ia masih beroleh umur panjang, sebaiknya ia
berusaha mendalaminya. Walaupun sudah' semestinya ia
mendahulukan yang paling penting di antatamya ' dan
memperdalam pengetahuannya tentang hal itu. Sementara 1a
tetap mempelajari juga yang lainnya secara sepintas sebab
semua itu adalah saling berkaitan.'” s el Wh;
: Dari kutipan di atas tampak - bahwas qal-Gazali
membatasi untuk mempelajari  ilmu-ilmuwe tefténai. ka
menghendaki agar seseorang lebih mengutamkan ﬂmm

e ———

19t ¢ omar Muhammad al-Toumiy al-syaibaniy, Falsafot
Tarbiyyat al-iskamiyyat, diterjemhkan oleh Hasan Langgulung dengan judul
Falsafap pendidikan islam (Cet. 1; Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 523

7\ ihat al-Gazaliy, Ihya’,Juz 1, h. 51-52
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yang lebth penting dm;,.M_gmrlcbﬂx?'dahhhr“@lp_elf:aja@
Meskipun ia juga mcmbﬂl&hl&ﬂ”ﬂﬂml’{ We?lpelaj@ﬂm
ilmu yang lain. Pada bagian lain dari !é'lfﬂ nya, dikatakan
bahwa ilmu yang wajib dipelajar glerh SEtSpPReLINg adalal
seperti ilmu kalam bagi mutakaunm, fikih bagi &_‘kﬂha;
ilmu tentang alquran bagi ahli tafsir, ilmu tentang hadis dag
lain-lain, e
Dengan menelaah pemikiran-pemikiran  di  atas,
dapat dipahami bahwa al-Gazali  telah " merumuskan
kurikulum dengan tidak memperbolehkan melibatkan diri
dalam berbagai macam ilmu secara bersamaan, melainkan
melakukan urutan pﬁo:itas.ws S8

Dari materi kurikulum yang telah dikemukakan di
atas, tampak bahwa al-Gazali lebih memprioritaskan pada
materi-materi tertentu yang tetlebih dahulu harus diketahui
oleh seseorang, khususnya ketika akan melakukan ibadah
kepada Tuhan. Oleh karena itu, ia mewajibkan mempelajari
bacaan-bacaan salat sebagai syarat diterimanya salat
seseorang. Misalnya pengetahuan tentang cara wudu, salat,
puasa daan ibadah-ibadah lain.

Seperti telah: dikemukakan pula sebelumnya bahwa
alﬁGﬂaﬂqﬁlah menjelaskan klasifikasi ilmu, bak yang terpuji
m“mm berdasarkan kegunaanya, maka tampak
dani wslyalg dilakukan oleh al-Gazali menunjukkan
pula mlp kurikulum yang ditawarkannnya.

M m‘?lafaﬂg seseorang untuk menyelami
ch;km m yang tidak membawa manfaat, karena ilmu
@Puw.‘lﬂu mungk.m dapat membawa kekufuran
kepada Allah swt. Contoh ilmy : o
Gushli adalah : 1 yang dimaksudkan oleh ak
. Sepertt mempelajari bag; - it darl

suatu ilmu sebel ] .ﬂglan—l?agan rumit
glan-bagiannya yang ]dfjg;

ta ;coem memahami hy
atau seperti me L2
p mpelajari tentang rahasia-rahasia ilahiyat

l"

——

% 1bid,,
*1bid, h. 31

100 J
|

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

W—

[apun mnyebuthkan beberapa conoh ilmo seperts metafisika

ang mvrupnlmn bagan dart (lsafat,

Al-Gazali melarang untuk memoelajart oy yang
dak sesuai bag individu tertentu, karena menurut tabiatnya
qdak cocok. Ta mengumpamakan anak kecil yang masib
menyusui. Anak itu, kata al-Gazali, akan jatub sakit jika
memakan daging burung atau macam-macam kue halus
innva yang belum mampu dicerna oleh perut besarnya.””
Hasan Sulayman mengatakan bahwa teori al-Gazali di atas
cjalan  sengan  konsep pendidik-pendidik  kontemporer
dalam melihat adanya perbedaan kemampuan dasar atau
kesiapan antara masing-masing ofang,””

Terakhir uraian al-Gazali mengenai  kurikulum
pelajaran sebagaimana sebagaimana diuraikan oleh Fathiyah
Hasan Sulayman yang menyatakan susunan kurikulum al-
Gazali diatur berdasarkan arti penting yang dimiliki oleh
masing-masing ilmu seperti berikut:

I. Urutan pertama: Alquran al-karim, ilmu-ilmu agama
seperti fikih, sunnah dan tafsir; .

2 Urutan kedua: ilmu-ilmu bahasa (bahasa arab), ilmu
nahu serta artikulasi, huruf dan lafaz. Mmu-ilmu 01
melayani ilmu-ilmu agama; e

3. Urutan ketiga: ilmu-ilmu yang W’“" kategori wajib
kifayah, yaitu ilmu kedokteran, ilmu “hitung, dan

 berbagai keahlian, termasuk ilmu politk;

4. Urutan keempat: ilmu-ilmu budaya seperti syair, sastera,
scjaah  serta  sebagian - cabang filesfat - sepest

matematika, logika, sebagian ilmu kedokteran yang tidak
etika,*”

|
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Dari urutan pelajaran yang diuraikan olel, al-Ga. .
dalam menyusun kurikulum, tampak bahwa i, mg;}-:aﬁ.
penakanan khusus pada tlmu-ilmu yang sangat mene_nmkan
bagi kehidupan masyarakat atau lebih mementin kan g
sisi yang faktual dalam kehidupan, yaitu aspek_aspek }';:SL
harus ada. Ia menekankan aspck—aspek budaya rig
menjelaskan  kentkmatan ilmu dan kelczatann};aj Ia
menjelaskan bahwa ilmu itu wajib dituntut bukag ol a
keuntungan dari luar, tetapi karena hakikatny, sendiy
Sebaliknya 1a tidak menekankan atau menganjurkan ilmy.
ilmu yang berbau seni atau keindahan. Ha] ni dig
disebabkan oleh ciri kehidupannya yang diilhami bahkag
didominasi oleh tasawuf dan zuhud terhadap dunia.

D. Pemikiran Pendidikan yang Termuat Dalam Thyz’
‘Ulam al-Din

Manusia sebagai subjek dan objek pendidikan
memiliki dua aspek yang potensial untuk dididik, yaitu
pendidikan akal dan pendidikan moral. Oleh karena 1tu,
dalam kehidupan sosial kemanusiaan, pendidikan bukan
hanya satu upaya yang melahirkan proses pembelajatan itu
yang bermaksud membawa manusia membawa manusia
menjadi sosok yang potensial secara intelektual (intelectual
oriented) melalui transfer of knowledge yang kental. Namun
proses ini juga berorientasi pada pembentukan masyarakat
yang intelek sekaligus bermoral, beretika, dan berwatak
setelah melaui proses fransfer of values.

Dalam pembahasan ini akan diuraikan beberapa bil
untuk lebih memudahkan kita untuk memahami pemilira
al-Gazali khususnya dalam Ihya’ Ulim al-Din.

1. Defenisi Pendidikan lab

Pengertian  pendidikan cukup banyak yang
dirumuskan oleh para pakar berbagai rumusan mes_hg,ﬁ
tujuan akhirnya sama. Term pendidikan berasal dat!
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didik kemudian diberi awalan pen dan akhiran an,
dapat diartikan proses, petbuatan, carq mendidik, 2"

I)fl]ﬂ.m lﬁﬂhﬂﬁﬂ. arab term pendidikan dipergunakan
beberapa istilah seperti al-tabiyyalh®™ yang berarti pendidikan
]wni_msulmn pcmclihaman; g,!,;m[,;,,',g,‘?"” yang berart;
pcng:ij:l[-;u'l , pendidikan; /-4 b yang lljcrarti pendidikan,

Pemakalan term pendidikan  dalam bahasa Arab
tampak adanya perbadaan di kalangan para ahli. Syed
Muhamed Al-Naquid Al-Attas, misalnya lebih cenderung
memakai term ta’dib karena inilah istilah yang paling tepat
dan cermat untuk menunjukkan pendidikan dalam islam.?”
Alasan  Al-Attas memakai term inj didasarkan pada
pemahamannya bahwa kata %% itu sudah mencakup
pengetahuan (%), pengajaran (fa’im) dan pengasuahan
vang baik (farbiyyah). Jadi term ta’dib lebih komprehensip
dari istlah lain yang sudah diperkenalkan oleh beberapa
pakar. Sedangkan term al-tarbiyyah pengertiannya terlalu
luas dan bersifat umum, karena dapat meliputi pendidikan
bagi hewan, sementara ta’dib khusus untuk manusia.

‘Abd al-Rahman al-Nahlawiy lebih cenderung
memakai ferm al-Tarbiyyah. 1a berpendapat baha kata a/
larbiyyah yang berasal dari: pertama, kata raba - yarbu yang
artinya bertambah dan bertumbuh mengandung missi untuk
menambah dan menumbuhkan potenst yang dimiliki
seseorang. Ketiga, dari kata rabba-yarubbu  artinya

Kata ini

22 im Penyusun Kamu Besar, op. cit., h. 232
2% phmad Warso Munawwir, op. cit., h. 1598

205, .
Ibid., h. 14. :
#5yed Muhammad al-Naquid Al-Attas, The concept of Eucation di

dalam islam, diterjemahkan oleh Haidar Bagqir dengan judul Konsep
Pendidikan dalam Islam(Cet. IV; Bandung: Mizan, 1982), h. 74-75
207
Ibid.,
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seakan proses ini sebagaj
yang telah diberitahukan o]
menyampaikannya kepada
kata ta’lim di dasarkan Pada ayat ini, maka hal inj lebih
bermakna pengajaran dari pada pendidikan,

Istilah educatipn dalam bahasa in

, : geris yang berasal
dari bahasa latin, educar, berarti memasukkan sesuatu.

Barangkali  bermaksud Memasukkan  {lmy
seseorang.”’ Dalam Proses pendidikan ini
yang yang terlibat, yaitu: ilmy yang dimasukkan, proses yang
memasukkan dan kepala OTang tempat memasukkan, kalau
ilmu 1tu memang masuk, Demikian uraian lebih lanjut dari
Hasan Langgulung,

Munculnya perbedaan pengertian pendidikan secara
semantik yang diajukan oleh al-Attas sebenarnya tidak
terlalu urgen untuk diperdebatkan karena dari semua term
yang diajukan oleh Hasan Langgulung dan ahli-ahli yang
lun. Berbeda dengan pendapat para ahli yang telah
diuraikan sebelumnya, Muhibb al-Din Ahmad Abu Salih
memandang  bahwa sesungguhnya istilah zarbiyyah dan
falm dalam pendidikan islam sama saja.”* Hal ini
didasarkan pada kenyataan bahwa baih kata 74 ’:’im.maupun
larviyyah dengan wazan-nya yang lain kedganya dlgu..m}kan
dalam Alquran yang mengungkapkan keg1atan ‘Pendu:‘lﬂ{an
dan pengajaran. Demikian pula kata fa'db juga dl)umpm.dm
dipergunakan dalam hadits yang kes'emuanya menguraikan
tentang perkembangan manusia baj.k. Jasmani darf rohani.

Uraian yang dikemukakan di atas seperti yang telah
dikemukakan sebelumnya, masih menggunakan pendekatan

jlan atay evaluasi terhadap apa

eh Allah kepada Adam, laly ia

--_-I—-__
21 ia., h. 4.
Hasan Langgulung, Manusia., A
2| ihat Muh?tfb al-d,In ahmad Abu Salih, et al., m‘-M.'zalfk:rat al-
Mujizat | al-Tarbiyat al-Islamiyyat wa turug tadrif af—U!uT at-?::rl:;yr:?t ;vha
”"*ﬂmbiyyah (al-Madinat al-Munawwarh: Matabi’ al-jami’at al-Islamiyyah,
1410 H), h.10,
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Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia dirumuskan
bahwa pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sadar
antuk  mendatangkan  perubahan sikap dan prilaku
seseorang melalut pengajaran dan latihan.”"’

Berbeda dengan para alhli dj atas, Munir Mursa

yang menganggap pendidikan sebagai suatu kegiatan untuk
menyesuaikan antara individu dengan lingkungannya.”*
Hasan Langgulung mengemukakan bahwa pendidikan
adalah suatu proses yang mempunyai tujuan yang biasanya
diusahakan untuk menciptakan pola-pola tingkah laku
tertentu pada  kanak- kanak atau orang yang sedang
dididik,”” satu rumusan pendidikan yang sederhana yang
dikemukakan oleh salth ‘Abd al-‘Azizi bahwa pendidikan
adalah tuntunan atau petunjuk kehidupan kehidupan
manusia.”” dengan demikian, maka apapun jika sesuatu
berupa petunjuk yang baik. Ngalim Purwanto mangatakan
pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam
mengantar daya anak-anak untuk memimpin perkembanagn
jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.*'

Meskipun istilah pendidikan islam sudah cukup
dikenal oleh masyarakat, namun untuk memahami istilah
dengan baik maka perlu untuk dijelaskan menurut para ahl.

Istilah pendidikan terjalin dari dua kata pendidikan
dan islam. Dalam hal ini kata kuncinya adalah islam yang
berfungsi sebagai sifat, penegas dan pemberi ciri khas bag
kata pendidikan. Dengan demikian maka pend1d1kan .1slam
adalah pendidikan yang secara khusus memiliki ciri islam,

—

¢ Nugruho et al., Ensiklopedi Nasional Indonesia, lilid V (Cet. 1;

Jakarta: Cipta abadi Pusatak, 1990), h. 12. : . |
218 ihat Munir Mursa, Fi Ijtima'iyyat al-Tarbiyyat(Cet. li;t.tp.:

Maktabat al-Anjelo al-Misriyyh, 1978), h. 19.

9.asan Langgulung, Manusia, h. 32. ;
220, i1 -+ salih ‘Abd al-Aziz, al-Tarbiyyat wa Turuq al-Tadris, Juz

(Cairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), h. 13 _
#im, Ngalim Purwanto.op.cit., h.11
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istilah Ahmad tafsir pendidikan islaey,

atau menurut is]
yang berwarna islam atay

menunjukkan warna pendidikan A
bcrdasa]rkan islam.” [p)engan citi khas ini, maka _Peﬂdldikan
islam berbeda dengan konsep pendidikan yang lain.

Berdasarkan uraian singkat di atas, maka lebih
mudahlah kita memahami rumusan yang dikemukakan oleh
beberapa ahli. Ahmad D. Marimba mcﬂga_takﬂﬂ bahw;
pendidikan islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan  hukum-hukum agama islam menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut lellrﬂll islam
Rumusan yang dikemukakan oleh Ahmad Tafsir senada
dengan Daeng Marimba bahwa pendidikan islam adalah
bimbingan terhadap seseorang agar 1a menjadi muslim
semaksimal mungkin.”* Abdurrahman Saleh Abdullah
menambahkan bahwa pendidikan islam haruus berdasarkan
Alquran dan sebagai implikasi tidak dapat berubah-ubah.
Sekalipun demikian, penelitian-penelitian para ahli dalam
bidang ilmu yang berbeda-beda,  masing-masing
mengikhtiarkan teori yang boleh jadi berubah-ubah bag
pemikiran sedethana, karena itu hasilnya adalah manusia
sendiri yang membuatnya. Apabila ini diperhatikan, maka
teorl pend.idikan islam dapat dikatakan berubah-ubah secara
kondisionaldan situasional.”

Al-Gazali dengan pemikirannya dalam pendidikan
yang dijadikan sentral akjian tesis ini, belum merumuskan
defenisi pendidikan secara jelas. Namun, dapat dipahami
dari tulisannya.

:;znhmad Tafsir, op. cit.,h.24.
mAhmad D. Marimba. Op. cit,, h.23.
mAhmad Tafsir. Op. cit., h, 32 =
Lihat Abdurrahman Saleh Abdullah, Education theory: @ quran’
Out Wark, diterjemahkan Oleh M. Arifin dengan judul Teori-teori P :
Berdasrkan Alquran (Cet. 1; Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 25.
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Berdasatkan pengertian pendidikan islam telah

a (Iisimpullmn bahwa ada
! pendidikan islam yaitu

diramuskan para ahli dj atas, mak
dua aspek yang menjadi sasapaq
iﬂ’*“mm dan. 1;“"""-“- Al-Gazali sebagai pemikir terkemuka
dalam pendidikan moral .I.Rhnn mengemukakan dalam Thya’
Ulsimt ”{’_i.' Din l_m.h‘wa kc;h:ulmn budi pekerti adalh sehatﬁya
jiwa, miring dfu'.l budi peketti itu bencana dan menjadi
penyakit pada jiwa, sebagaimana baiknya sifat tubuh, adalah
menjadi sehatnya tubuh,** ;

Kalau D. Marimba mengatakan bahwa pendidikan
islam  adalah  bimbingan kepada agar menjadi muslim
semaksiman, maka dapat dipahami bahwa orang yang
menjalankan agama dengan baik, maka jiwanya tenang. Al-
Gazali sebagai pemikir moralitas terbesar dalam islam
sangat menekankan pendidikan budi pekerti. Jadi meskipun
ia belum merumuskan pengertian pendidikan dengan jelas,
namun dapat dipahami dari tulisannya.

Dalam  mempertahankan  argumentasinya, ia
mengutip sebuah hadits yang menerangkan tentang keadaan
anak yang baru lahir, mak ibu dan dan ayahnyalah yang
membuatnya jadi Yahudi dan Nasrani atau Majusi. Artinya
dengan kebiasaan dan didikan, mak diperolehnya perbuatan
dan perlakuan yang jelek, dan demikian pula sebaliknya.
Dengan pendidikan pula manusia dapat membina jiwanya
untuk menekatkaan diri kepada Allah dan mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat. ;

Al-Gazali lebih lanjut mencontohkan bampm
pendidikan bagi manusia dengan rpcngataka?: stagaunana
tubuh manusia, pada mulanya tidaklah dijadikan secara
sempurna. Sesungguhnya ia sempurna dan kuat dengan
pertumbuhan, pendidikan dan makanan. Maka begitu juga
halnya jiwa, ia dijadikan dalam keadaan kurang, yang

———

%%\ ihat al-Gazaliy, thya’ jilid Ill, h. 59.
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kesempurnaan. Jiwa dapat sempurng

: 1ma yada i -
mener P budi pekerti maupunl santapan

dengan didikan, baik dengan

ilmu pengetahuan.

: [iaian al-Gazali di atas mencakup apa yang
dijelaskan oleh para ahli tentang defemsl. pc—:nchdlkan ;5.13111‘
Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa meskipun

al-Gazali belum menulis rumusan yang ja‘::las tentang konsep
pendidikan islam, namun dapat dipahami dari hasil karyanya

seperti telah diuraikan.
2. Tujuan pendidikan o

Dalam uraian tentang tujuan pendidikan 11, akan
dikemukakan dua aspek yaitu tujuan pendidikan secara
umum dan tujuan pcndidikan islam.

a. Tujuan umum pendidikan

Telah menjadi pemahaman umum bahwa
pendidikaan merupakan upaya normatif membantu proses
perkembangan subyek didik ke tingkat normatif lebth baik.
Noeng Muhajir mengatakan upaya normatif adalah jalan,
strategi, atau taktik untuk mencapai sesuatu tujuan yang bila
ditelaah dari segi nilai hidup manusia dapat diterima.”’

Tujuan pendidikan sacara umum dalam bentuk
norma seperti ungkapan Noeng Muhadjir, dapat berbeda
antara satu tempat atau negara dengan negara yang lain,
bahkan perbedaan waktupun menyebabkan terjadinya
perbedaan tujuan pendidikan. Demikian pula, perbedaan
falsaf.:alrl suatu bangsa sangat menentukan tujuan akhir
pcnd{dj.kan. Munir Mersi menambahkan perbedaan tujuan
pendidikan juga disebabkan oleh perbedaan masyarakat.m

; Bukti pt?rbedaan tujuan yang disebabkan wakt
seperti yang dikemukakan oleh AJ. Eroplay dengan
mengatakan tujuan pendidikan baru merupakan imp]ikasi

227
Noeng Muhadijir, op. cit,, h. 71.

228, .
Lihat Munir Mursi Sahran, Fi ijtima’i ’ il
: , Fi ijtima’iyat al- h, (Cet. 't
misra: al-Maktabat al-anjalawiy, 1978), h. 63. g Farkjyeh:
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dari sifat-sifat kejiwaan dan Juga berimlikasi terhada

bermacam-macam aspek Pf-’ndidﬂ{an untuk menghada;
pcrubahan, menyatakan bahwa keterampﬂan, niali dan sikap
yang diperoleh pada masa kanak-kanak tidak akan sesuai
dengan kehidupan waktu mereks dewasa.*”

Plato sebagaimana yang dikutip oleh Samuel Smith
mengatakan  bahwa tujuan  pendidikan  adalah untuk
menemukan kemampuan-kemampuan alamiah  setiap
individu dan melatihnya sehingpa ia akan menjadi seorang
warga negara yang baik, dalam suaty masyarakat yang
harmonis melaksanakan tugass-tugasnya secara efisien
sebagal seorang anggota kelasnya*” Pendapatnya ini di
dasarkan pada pendapatnya yang membagi tiga stratifikasi
sosial yaitu, pelindung, pejuang yang membantu dan
tukang-tukang.

Ali  al-Jumbulatiy mengatakan dalam bukunya
Dirasat Mugaranat fi al-Tarbiyah al-Islamiyah bahwa bangsa
Cina dahulu menagatakan pencapaian tujuan pendidikan
yang mempersiapkan anak didik untuk hidup bekerja sama
dalam tugas-tugas besar. Sedangkan hindu mengarahkan
tujuan pendidikan pada pembiasaan (melatih) anak didik
bersikap sabar dan menerima kenyataan yang ada serta
mampu menahan.*”

Hindu menekankan tujuan pendidikan seperti
sangat terkait ajaran agama Hindu yang memang salah satu

—

2 ihat Al. Eropley, Life long education a psychologycal Anaf?'sis,
diterjmahkan oleh Sardjan Kadir dengan Judul pendidikan Seumur hidup

Andlisis Psikologi (Surabaya; usaha Nasional, t. th.), h. 19
20(ihat samuel Smith, , Ideas of The Great Educators,

diteriemahkan oleh bumi Aksara Dengan judul Gagasan—gagasan Dasar
tokoh-tokoh dalam Bidang Pendidikan, (Cet. 1; Jakarta:Bumi aksara, 1986),

h. 30, ;
B¢ aljumbulaty, Dirasat Mugaranat fi al-Tarbiyyat al-

slamiyyah, Diterjemahkan oleh M. Arifin dengan Judul Perbandingan
Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta Rineka Cipta, 1994), h. 39
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ajarannya adalah kesabaran dalam bersikap paSIrah ‘;?Lalam
kenyata‘aﬂ yang ada dan pad adiri seseorang. hF“dP alah
mungkin penyebabnya sehingga orang-orang nindu agak
terlambat dalam menerima perkembangan @l kemajuan.

Lebih terinci Ngalim Purmanto menjelaskan bahwta
tujuan umum disebut juga tujuan sempurna, tujuan ak}m
atau tujuan bulat. Selanjutnya Ngalim mengatakan tujuan
umum ialah tujuan dalam pendidikan yangs eharusnya
menjadi tujuan orang tua atau pendidik lain yang telah
diterapkan oleh pendidik dan selalu dihubungkan Idt?ng.an
kenyataan - kenyataan yang terdapat pada anak didik ity
sendiri dan dihubungkan dengan syarat-syarat dan alat-alat
untuk mencapai tujuan umum.”” Ngalim Purwanto dengan
mengutip pendapat Langeveld membagi lima tujuan
pendidikan yang meliputi: tujuan umum, tujuan tak
sempurna, tujuan sementara, tujuan perantara, dan tujuan
insidentil.*’

Macam-macam tujuan yang ditawarkan Langeved
masih termasuk tujuan umum pendidikan atau tujuan
pendidikan umum, meskipun telah dipilah-pilah ke dalam
lima macam.

Berbeda dengan Ngalim Purwanto, Noeng
Muhadjir merumuskan tujuan pendidikan dengan lebih
menekankan pada aspek normatif yaitu dengan pendidikan
diharapkan terjadinya tingkat perkembangan normatif lebih
baik pada subyek didik. Tujuan normatif yang lebih baik
adalah agar subyek didik dapat dibantu mendekati tujuan
ideal.

Dengan demikian, secara
bahwa tujuan dapat ditentukan
di tempat kita hidup, dapat

sederhana dapat dipahami
o.leh zaman dan kebudayaan
ditentukan oleh pendangan

#2ihat N
pid,,

2
*Noeng Muhadijir, op. cit, h. 71

galim Purwanto, op. cit., h. 20.
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bcrb?d‘aabeda, maka be.rbeda pula yang ingin dicapai dalam
Peﬂd@kann}ra. SCI.)a.gal Syang telah dimaklumi bahwa al-
G?-Z"‘h adalah pemikir normal religius terbesar, maka tidak
mtemUkﬂﬂ pendapatnya tentang tujuan pendidikan sebagai
selain yang mengarah ke tujuan moral keagamaan.

b. Tujuan Pendidikan Islam

Membah?&ls tentang  tujuan pendidikan  tidak
terkecual? pendiidkan Islam, pasti sangat terkait dengan
tujuan hidup atau penciptaan manusia, sebab pendidikan
menurut Hasan. Langgulung hanya alat yangg digunakan
oleh manusia yang memelihara kelanjutan
hidupnya(survival), sebagai individu maupun  sebagai
masyarakat.””

Islam sebagai agama telah merumuskan tujuan
penciptaan manusia yaitu untuk mengabdi kepada Allah,
sebagai  pencipta. Dengan demikian, maka tujuan
pendidikan dalam islam harus senantiasa merujuk kepada
sumber-sumber ajaran islam, khususnya Alquran dan hadis.
Ibnu Khaldun mengatakan pendidikan islam dalam
memersiapkan diri manusia guna melaksanakan amanat
yang dipikulkan kepadanya itu harus berdasar kepada
Alquran dan sunnah sebagai umber ilmu dan dasarnya.””

Oleh karena itu, maka pada pembahasan ini khusus
akan diuraikan tujuan pendidikan menurut pandangan
islaim. Hasa Langgulung membagi‘ dua. tujuan g’ s
pendidkan islam yaitu tujuan pendidikan islam dan tujuan
khusus pendidikan islam.*”’ Da]am' G Mkm S
tWjuan umum pendidikan islam, dia mengutip beberapa

—

#5 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (cet. Il; Jakarta,

Pustaka al-Husna, 1992 ), h. 305
% |ihat Ibnu Khaldun,

IV; Bayrut Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 19780. H- 539.
7 Hasan Langgulung, Manusia, h. 59.

Mugaddimat al-Allamat Ibn Khaldun (Cet.
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islam diharapkan mencetak umat yang baik, yaitu yang taat
yada agama dan bermoral baik, jtulah hakikat tujuan
[')(:l‘ld_idikﬂll islam.

Tanpa  bermmaksud  mengurangi  perhatian
sebelumnya, masth akan dikemukakan beberapa pendapat
tentang tujuan pendidikan islam. Senada dengan al-Attas al-
Abrasyly pun sepakat bahwa pembentukan moral yang baik
adalah tuwjuan utama dari pendidikan islam.”® Jadi
pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan.

Penekanan pada pendidikan budi pekerti luhur
bukan berarti pendidikan islam mengabaikan pendidikan
jasmani, sebab bagaimanapun diakui oleh islam bahwa
manusia meliputi dua unsur yaitu jasmani dan rohani.

Para pendidik pun sepakat bahwa maksud dari
pendidikan dan pengajaran bukan hanya untuk memenuhi
otak peserta didik dengan segala macam keterampilan dan
pengetahuan  yang  belum  diketahuinya. = Namun,
dimaksudkan pula untuk mendidik akhlak dan jiwa mereka,
menanamkan sifat-sifat yang terpuji seperti berlaku sopan,
jujur dan sifat-sifat terpuji yang lain.

Dari beberapa rumusan tujuan pendidikan yang
telah dikemukakan baik tujuan umum pendidikan maupun
tyjuan pendidikan islam tampak beberapa ahli masih
memasukkan unsur keterampilan yang sebagian besar masth

berorientasi duniawi. o
Berbeda dengan ahli sebelumnya, al-Gazali lebih

menekankan aspek moral. Dalam salah satu pendapatnya
yang dikutip oleh fathiyah Hasan Sulayman dalam bukunya
A-Mazhab al-Tarbawiy Ind al-Gazally, mengemukakan bahwa

.--_-'-'-——
-Abrasyly, , diterjemahkan oleh Bustani A.

238 i
M d Atiyat al ;
Lbanihia " pokok Pendidikan Islam Al-tarbiyyat al-

Ganj dengan judul Dasar-dasar
'slamiyyat (Cet Iv; Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 10.
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1Mﬂgﬁwruﬁ:-1]( agm};ﬂ seperti gerakan yang diPiﬂlpiﬂ oleh al-
Hasan ibn Sabah.” ™ '

Berdasarkan uraian di atas, maka banyak ahli yang
betpfﬂdﬂpﬁt bahwa di antara faktoy yang mendotrong al-
Gazali menulis Ihya’ Ulim al-Din adalah pengaruj tasawuf
yang sangat tinggi, karena kondisi masyarakat ketika itu
yang sudah rusak dari aspek moral.

c. Pemikiran pendidikan yang memuat dalam Ihya’
Ulnm al-Din

Seperti telah diuraikan pada bagian awal dari tulisan
ini bahwa Ihya’ Ulim al-Din adalah karya al-Gazali yang
paling monumental dari sekitar lima puluhan karyanya yang
paling monumental banyak dikaji baik di Barat maupun di
Timur. Kitab ini telah diklaim sebagai salah satu penyebab
mundurnya umat Islam karena banyak memuat pesan-pesan
mistik yang mematahkan kreativitas.

Pada bagian ini akan dibahas tentang pemikiran
pendidikan yang termuat dalam Thya’ ‘Ulam al-Din baik
pendidikan akal maupun pendidikan moral. Manusia terdir
dari dua unsur, yaitu ruh®” dan jasad. Allah menciptakan
manusia dengan sebaik-baik bentuk (kejadian), diberinya
akal agar ia dapat memikirkan/membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk, mana yang dapat member
manfaat dan mana yang dapat mengakibatkan mudarat.

24251 Lacan Ibnu Sabah adalah seorang pemimpin sekte islamiyah
yang pandangan filsafahnya diambil dari eo platonisme. Al-Hasan beserta
para pengikutnya menggunakag cara-cara kekerasan dan intimidasi yang
menyeabkan timbulnya kekejaman sosial yang dikenal dengarl1 nama
Hasyisyasyin yakni orang-orang yang hasyiyi atau daun ganja yang

memabukkan .
243puh adalah satu Unsur llahi, yaitu sesuatu yang hanya Alla

sajalah yang mengetahui akan hakekat dan Rahasianya. Tidak seorangpun
¥ang mengetahuinya, bahkan manusia tidak diberi kesanggupan oleh Allah

untuk mengetahuinya.
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Sebaliknya, dengan unsur roh menjadikan rI“I]I].I'lLlHiff scbagai
makhluk yang pemalu, bermoral, sosial, susila ap,,
sebaliknya ‘nwnj:uli makhluk yang tidak tahu I_T"'ﬂ_u‘ amorg]
asusila, asosial, atau sifat-sifat yang tidak terpuji lainnya,

1) Pendidikan akal,

Al-Gazali sudah terlanjur dituding sebagai biang
keladi kemunduran umat Islam. Namun sebelum tuding:m
itu  diarahkan kepadanya, al-Gazali sebenarnya tela}
menguraikan dengan panjang lebar tentang ilmu dengan
segala aspeknya dan uraian khusus tentang akal yang
diperkuat dalil-dalil Alquran.

Bagi al-Gazali, akal adlah sumber ilmu pengetahuan,
serta asasnya. la mengibaratkan ilmu sebagai buah dar
pohon atau cahaya dari matahari, atau penglihatan dari
mata.>*

Akal adalah daya pikir (untuk mengerti dan
sebagainya), pikiran, ingatan.** Meskipun rumusan ini telah
menjadi rumusan resmi, namun bagi filosof semenjak
zaman Yunai Kuno sekitar 300 ratus tahun sebelum Masehi
akal ini masih menjadi teka-teki, Bahkan, menurut Hanafi
Anwar persoalannya menjadi bertambah rumit dengan
munculnya istilah yang terkait denagn akal seperti intelek,
rasio, kecerdasan, penalaran, otak, pikiran yang semua itu
dipertandingkan pengertiannya dengan akal.** Al-Gazali
sendiri telah menulis dengan jelas defenisi akal dalam thya’*-
nya, bahkan dibaginya ke dalam beberapa pengertian.®"’

Pengertian pertama, akal adalah suatu sifat yang
dengannya manusia membedakannya dirinya dari binatang
dan merupakan potensi yang dengannya ia dapat menerima
dan  memahami pengetahuan-pengetahuan ~ yang

:‘Lihat al-gazaliy, thya’ Juz I, h, 82
Im Penyusun Kamus Besar,op. cit,, h. 15.
Hanafi Anwar, op. cit., h, 16.

Lihat al-Gazaliy, ihya, juz 1, h. 84-85,

246
247
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kan |1l‘l‘l‘-lk“‘=“"~ dan dcngannyn pula ia mam

ikan produk-produk pemikiran yang canggih l;’]”
Gazall nwrmmm_k:u‘ll defenisi  akal dengan rﬁinit:ri _
nekapat al-Haris 1bn As’ad al-Muhasibiy bahwa F.zs:clmrl
Jdalah suat .13".”"-'{'.‘"}’ (nalurt asli manusia) yang dengannya
anusia memiliki  potensi untuk menyerap berhag};i
engetahuan vang berdasarkan pemikiran, Ia adalah ibarat
“shaya YAng dihunjamkan ke dalam hati yang dengannya
memiliki  kesiapan untuk menyerap segala

perdasat

n“.ﬂ.t:h;lﬁ

manusia

5.(‘:5113“111}'3- :
Pengertian  kedua, akal adalah pengetahuan-

Pcngetahuaﬁ yang telah tersimpan dalam diri anak yang
mumayyiz Sepertl tentang kemungkinan terjadinya segala
sesuatu yang mungkin terjadi, dan kemustahilan terjadinya
segala sesuatu yang mustahil. Misalnya, pengetahuan bahwa
dua lebih banyak dari satu. Atau bahwa seseorang tidak
mungkin berada di dua tempat pada waktu yang bersamaan.
Inilzh yang dikatakan oleh para ahli ilmu kalam ketika
mengemukakan defenisi tentang akal, yaitu bahwa ia adalah
sehagian dari pengetahuan-pengetahuan aksiomatis, seperti
tentang kemungkinan segala sesuatu yang mungkin dan

kemustahilan segala sesuatu yang mustahil. Hal ini ada
benarnya mengingat pcngcmhuan-pengetahuan seperti ini
memang sudah tertanam secafa naluria di dalam diri
manusia. Penamaannya pun sudah jelas, akan tetapl yang

tidak dapat dibenarkan adalah apabila dikatakan tidak ada (
vang disebut akal) selain pengctahuan-pengctahuan ini.
. Pengertian ketiga, akal adalah pengetahuan-
perigetahuan yang diperoleh dati pengalaman-pen
tentang berbagal peristiwa dalam hidup 10t Orang yang
Plkimnn?a tajam karena telah “diasah” oleh_ berbaga‘l
pengalaman hidup dan 1iki wawasan luas, disebut mgm’
tidak memiliki

(orang y kan orang yan
: ang berakal). Sedangkan © g yang '
sifat-sifat seperti itu, biasa disebut bebal atau dungu (tidak

¥
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lanjut Hanapi Anwar mengatak
rasio maupun intelek bukan]ap
inolemikkan dan bc:rbeda, e i

fﬂfi{‘} kcduanyal tercakup dalamk;lr;?ﬂ baik intelek maupun

Bagt al-Gazali akal adg] -
manusia) yang dengannya manil;asu::cum.{aﬁu (naluri_ asli
menyerap  berbagai pengetahuan yang  berd
pemikiran. Ia adalah 1barat cahaya i gdﬂluj:niirkiz
dalall? han,nyarlg dengannya manusia memiliki kesiapan
untuk menyerap segala sesuatu.

Berdasa{‘kan uraian singkat di atas tentang akal,
maka pengertian akal bukanlah hg] yang  harus
diperdebatkan, tetapi yang lebih penting adalah fungsi atau
munganfaat akal sebagai fungsi kemanusiaan dalam
kaitannya dengan pendidikan. Tulisan ini tidak akan terjebak
untuk mendiskusikan peran dan fungsi akal menurut filosof
yang sampai hart ini  belum juga berakhir perdebatannya
dikalangan mereka.

Bagi al-Gazali, kemuliaan akal adalah sesuatu yang
dapat diketahui dan diserap secara daruriy’” (aksiomatis).
Namun demikisn, untuk memprerkuat argumennya tentang
akal ini, maka ia tetap mengutip beberapa ayat yang
berkaitan dengan akal. Adapun ayat yang dikutip di
antaranya adalah yang artinya berbunyt:

)Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu Ruh

(Algquran) dengan perintah kami. (QS. Al-Syuura

(42):52).

ngsi untuk

Apakah orang-orang yang sudah mati kami
hidupkan dan kami berikan kepadanya cahaya yandgl
terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan

2 i n pemikiran
2“E'll"ilrurh..f dalam memahami sesuatu tidak memerlukan p

Yang sukar ( mudah dipahami)-
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tengah-tengah masyarakat manusia. (QS. *’\l“f"-n’am
(6):122 ).

Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dff” humj‘
perumpamaan cahaya Allah adalah seperti sebug},
lubang yang tembus 9QS. Al-Nur (24): 35).

Al-Qurtubiy dalam menafsirkan ayat-ayat tersebye di
atas, mengatakan bahwa yang dimaksud #ur dalam ayat
tersebut adalah Alquran. Ia mengumpamakan zur Sebagai
budan dan iman. Hal ini dapat dipahami bahwa dengan
adanya cahaya, maka dapatlah dibedakan benda yang ada d;
depan kita, demikian pula dengan adanya hudan dan imag
pada diri seseorang, maka ia dapat membedakan antara yang
baik dengan yang buruk. Dalam melakukan sesuatu apakah
baik atau buruk, akal adalah salah satu alat ukur. Posisi aka]
bagi agama sangat penting, maka tidak berlebihan jika
dikatakan, akal adalah salah satu prasyarat keberagamaan
sescorang, sebab tidak ada agama bagi orang yang tidak
sempumna  akalnya schingga Fatihyi Usman mengatakan
bahwa agama (islam) tidak mungkin dipisahkan dengan akal
atau kewajiban aganma bagi
orang yang akalnya tidak berfungsi (gila).

Al-Gazali pun mengumpamakan  akal dengan
mengutp ayat QS. Al-An’am (6):122 sebagai cahaya dan
deﬂg-ag cahaya manysia dapat berjalan dj tengah-tengah

dari cahaya adalah kegelapan,
n dengan kebodohan,

yang tidak tepat, apa Iagi
saja tanpa wahyu namun 13
dibenarkan orang hanya

kalau hanya menggunaka gl
Jjuga menekankan juga tidka

“!Lihat Fatihyj Usma

n, Al-Fikr g|- " w4k
Quwayt: al-Dar aI-QuwavtiWah r al-Islamiywa al-Tatawwur (Cet

» 1969), h, 35,
122
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mengandalkan wahyu, sementary fungsi akal diabaik

: ; ¢ al
Gebab katanya lagi, bahwa orang yang demikian lupa b hﬂ“-
Purmng@“g““ jawab manusia e

‘ tergantung pada akal
dengan 11«:1 dalam lingkaran wahyu dilali)ukanaij:jEZj[’ j:g
penelitian.”™

Berdasarkan uraian di atas, maka pada :
antara akal dan wah}ru Fidak boleh terjadi bEntura}:kAdit;ﬁ
kalau terpaksa terjadi benturan antara wahyu dengan
temuan akal, maka kebenaran Wah}ru harus didahulukan
karena sifatnya defenitif, sedang hasil temuan akal masih
bersifat sanny, sebab teori hasil temuan akal dapat saja gugur
ketika muncul teori baru yang ditemukan oleh ahli yang lain
vang datanya lebth akurat.

Ibn Taimiyyah mengatakan sebagaimana yang
dikutip oleh ‘Ali Garisah bahwa bila terjadi dalil yang
berbenturan antara keduanya baik keduanya bersifat sam sy
(pendengaran) atau agliy (akal) atau yang satu sam’ty dan
vang satu lagi defenitif, maka yang wajib di katakan
keduanya mungkin terlepas, kalau tidak defenitif maka
zanny, atau yang satu defenitif sedangkan yang satunya lagi
~anny

Dari uraian-uraian sebelumnya tentang akal, maka
sangat jelas bahwa dengan akal yang dimiliki manusia, maka
1 dapat  dididik. Pendidikan bagi akal bﬂgﬁjl'flﬂnaP“ﬂ
hebatnya hasil temuan akal pOSisin}':k:;lasih dl bawah
wahyu, Wah ang harus mendidik manusia.

S Dany;ﬂ:;;rzbabg utama binatang tidak dapat dididik
karena tidak berakal, Oleh karena itu, al-Gazali dalam
mﬂﬂg’u.tmkan tentang akal mcngemaknkan beberapa
Pengertian akal serta hakekatnya untuk membedakan

e

% ihat ‘Ali Garisah, Manhaj tafsir al-Islamiy wa ::;}Tam;::,[
diterjemahkan oleh Salim basyarahil dengan judul Metode Pemikiran

Cet. Ii; jakarta: Semi Husani Press, 1989), h.21
“3Ibid., h. 50.
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tingkat atau bcragampya akal manusia, maka berarti seolah.-
olah ia melepaskan _d“‘l dari ikatan akal, Hal ini dapat dilihat
pada ken}"ﬂff‘ﬂ“‘ ““5“_]“}"3 akal nabi saw. Tidak mungkin
sama seperti yang dimiliki oleh kaum awam atau pata
penghunj gurung pasit yang kasar tabiatnya. Maka ia sendiri
jelas lebth rendah akalnya dari pada mereka itu, >

-I‘(:‘ll‘eﬂﬂ ﬂdﬂﬂ)-’ﬂ pen._-bedaan akal ]‘Jada tlap orang,
maka tiap orang berbeda tingkat pemahamannya terhadap
lmu. Telah menjadi kenyataan masyarakat bahwa ada orang
yang cerdas atau cepat memahami sesuatu ada pula yang
l]ambat memahami sesuatu, kecuali setelah gurunya amat
bersusah payah dalam mebuatnya paham. Bahkan ada pula
kelompok manusia yang sempurna (iusan kamil) yang
memancarkan dalam dirinya hakekat sesuatu tanpa
memerlukan pengajaran. Sifat inilah yang dimiliki oleh para
Nabi yang tersingkap dalam jiwa mereka rahasia-rahasia
segala  sesuatu tanpa memetlukan pengajaran dan
pendengaran. Inilah yang dimaksud dengan faktor intern,
bahkan hal ini telah inheren pada diri mereka.

Diakui oleh para ahli bahwa jemis manusia yang
memiliki akal seperti di atas dikategirokan sebagal orang
cerdas, genius sedangkan sebaliknya, orang yang susah
mengerti kecuali dengan bimbingan dan pengajaran yang
maksimal, maka kelompok seperti ini memerlukan faktor' -
faktor dari luar yang disebut faktor ekstern. _Bah.kan lebih
dari itu, ada manusia yang meskipun dengan bimbingan _dm
pengajaran, tetapi ia juga belum dapat merubahnya. Bﬂfnga
bimbingan dan pengajaran tidak berguna sama sekali. Hal
ini diumpamakan tanah yang kering tandus tidak _ad
gunanya digali mengingat sifat-sifatnya yang memang keriog
dan tandus.

255

Ibid., h. 87.
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demikian, maka al-Gazali ada]
dalam moralitas islam.

Munglin agak subyektif apa yang dikemukakan olel
Abdul A’la Maududi, tetapi itulah penilaiannya b i

. & £ ya bahwa ia
telah hmrnhunl-ml1111111 merenung dan akhirnya sampai pada
suatu kesimpulan bahwa dasar mogal;
vang dikemukakan  oleh islaniflzlslvras E:fa ::n:r hi:lﬂ}’ﬂ
incngm'aiakan dan memberikan ukuran dan nj]m'_iﬂaj daiz
dari moral atau membimbing dan mengarahkan seluruh
prilaku manusia. Islam mengatur bagaimana seseorang
ketika akan tidurkemudian bangu kembali, ketika sese orang
bertemu dengan sesama muslim, bahkan lebih jauh dari itu
ada ajaran yang mengatur apabila pergi naik kendaraan,
masuk dan keluar dari masjid, bahkan masuk dan keluar dari
Wepun ada tata kramanya dalam islam.

Uraian singkat diatas sejalan dengan sejalan dengan
apa yang dikemukakan oleh al-ahwaniy bahwa antara agama
dan akhlak dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan islam.**

Diakui oleh al-Ahwaniy dan Maududi bahwa semua
agama mengakui ajaran-ajaran moral, tetapi maudud:
mengatakan bahwa ajaran moral islamlah yang paling
sempurna. Emile Durkheim yang notabene bukan seorang
muslim, juga telah menulis sebuah buku yang dlben judul
moral education suatu pertanda bahwa agama selain islam pun
memiliki prinsip-prinsip moral. Meskipun buku tcrseb'ut
lebih  terfokus pada pendidikan, tetapi durkhreim
mengkritik keputusan pemerintah di negaranya, Prancis
dalam buku tersebut bahwa:

ah se '
h seorang albm dan ‘amy

—

la Mududi, Ethical View Point of islam,

257, . ]
A :
Lihat Abu ul maraﬂtﬂs Islam (cet. Il; Jakarta:

diteriemahkan oleh Zainuddin dengan jud

Media Da’wah, 1999), h. 35 /
®Lihat Anl'nhad Fu'ad al-Ahwaniy, Al-Tarbiyyat akislamiyyeh

(Cairo: dar al-Ma’arif, t. th.), h. 109.
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I{aﬂfﬂﬂ Sﬂlah satu Elrti dati ak_h_lqk

pengcfﬂ'ﬂ‘ﬂ akhlak dapat berarti dy, yaitu akhlak atau tabiat
yang baitk dan buruk. Akhlak sebagaimana aleh Sa’ad
Haw\@ Sﬁngat l?esall;hpengaruhnya dalam petjalanan ruhani
menuju allah ISW t. akhlak merusak petjalanan ruhani secara
kFSFlmuhml' i dapat merusak amal, kalbu, pengaruh
zikir, E{Pengﬂr.uh diam, pengaruh Abalwar dan pengaruh
uzlah.”"" sebaliknya akhlak yang baik adalah kesempurnaan
jIwa, pengekangan  hawa nafsu dan kemampuan
mengendalikan lompatanulompatannya.

Dalam risalah mizan al-amal, al-gazali mengatakn
bahwa tujuan dari mujahadah dan rjyadah dengan amal saleh
adalah untuk menyempurnakan jiwa, mensucikannya untuk
mendidik akhlaknya.”” Dengan latihan yang baik, maka
akan menghasilkan akhlak terpuji (alakhlak al-mabmudah).

Dengan demikian, mak tepatlah apa yang dikatakan
oleh Muhammad ‘Abdullah al-Syarkawiy bahwa ilmu akhlak
bukanlah bermaksud atau mampu membuat seseorang
untuk menjadi shaleh, akan tetapi hanya Mempetlihatkan
mana yang baik dan mana yang buruk serta akibatnya
masing-masing.*** Dalam diri manusia terdapat dua
kecendrungan yaitu kecenderungan kepada yang bm‘%‘ dan
kecenderungan kepada yang buruk seperti kata Ibrahim M.
al-Jamal bahwa diantara sifat yang dimiliki manusia adalah
gibah  (menggunjing) ~ dan nanmimabh Zﬁgmenyebafkan
fitnah/mengadu domba/bermuka  dua). Meskipun

aalah tabiat, mak

%2 ihat Sa’ad Hawwa, Al-Tarbiyyat al-ruhiyyah, ditgrjemahkan
oleh Khairul Rafie dengan judul Jalan Ruhani (Cet. I; Bandung: Mizan, 1997),

h. 202.

*®3|ihat al-Gazally, Mizan al-‘amal (cet. |; Bayrut: Dar al-Kutub al-

‘imiyyah, 1989), h. 64.
*4ihat Muhammad ‘A
(Cet. |; Bayrut: dar al-Jil, 1990), h. 18.
*|brahim M. al-jamal, Amra
Syahwat min Manzar al-Islam, diterjemahkan ole

bdullah al-Syarkawiy, Al-Fikr al-Akhlaqiy

d al-Nafs; al-Gibat, al-Namimat, a_r!-
h Amir hamzah Fachruddin
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demikian, pada hakels:atnya manusia keCEﬂdeﬂgﬂnnya
adalah kepada yang baik. Hal ini dibuktikan pula dengan
adanya persamaan konsep-konsep pokok moral pada setiz
peradaban. Petbedaan yang terjadi terletak pada bentuk
penerapan atau pengertian, Sebagai contoh  persamaan,
bahwa tidak ada peradaban yang menganggap baik
kebohongan, penindasan, penipuan. Adapun  cara
penghormatan kepada orang tua itulah yang tEIkadﬂﬂg
berbeda, atau konsepsi etika menurut Emmanuel kant yang
disebutnya sebagai virtue (kebaikan tertinggi) yang bersifat
nconditional tak bersyarat, otonom, universal (betlaku untuk
semua orang tanpa memandang agama, ras, suku atau
bangsa) dan Jappines (kebahagiaan) yang bersifat conditional,.
bersyarat, heterogen dan partikular.**

Sasaran dari pendidikan akhlak (moral) adalah jiwa
manusia yang berfungsi sebagai motor, penggerak atau
pusat komando dari aktivitas manusia, penggerak atau pusat
komando dari aktivitas manusia. Manusia dalam hal ini tidak
dibedakan antara manusia yang beragama dengan yang tidak
beragama. Sebab pada dasarnya kata Dr. Howard Clinebell,
setiap diri manusia terdapat kebutuhan dasar spiritual (basic
spiritual needs). Tidak hanya bagi mereka yang beragama,
tetapi juga bagi mereka yang sekuler sekalipun®’ dan atheis.

a) Relativisme Moral |

Alquran adalah sumber utama ajaran Islam sekaligus
sebagai sumber inspirasi umat Islam dalam berprilaku.
Pesan-pesan moral yang disampaikan termanifestasikan
dalam prilaku Rasulullah saw.

dengan judul penyakit-penyakit Hati (Cet. Il; Bandung; Pustaka Hidayah,
19970, h. 17. N
“*Lihat Amin Abdullah, Studi Agama; normativitas atau Hisorisitas
(Cet. |; Yogyakarta; pustaka pelajar, 1996), h. 294, i
*’padang hawari, Alguran, llmu kedokteran Jiwa dan Kesehatan
jiwa (Cet. VI; Yogyakarta: dana Bhakti Primayasa, 1997), h. 942 :
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Toshthiko Izutsu mengatakan Alquran secara garis
besarnya membagi kualitas manusia kedalam dua kategori,
yaitu manusia yang baik dan manusia yang buruk, atau
manusia yang ben:u: dan salah.”® Dalam prilakunya manusia
dapat l_sz:rakhlnk baik dan buruk, Dengan demikian, secara
normatif Alquranlah yang menentukan sesuatu apakah baik
atau buruk, sebab petunjuk wahyulah yang paling benar.

Namun demikian, Ahmad O, Altawajri mencoba
menawarkan  teoti  bahwa secara  tradisional, iman
(kepercayaan) dan akal diberi kebebasan menentukan
sesuatu  yang baitk dan buruk, termasuk moralitas.
Menurutnya paling tidak ada tiga atah baru dalam
konseptualisasi moralitas ini yang dapat diringkas sebagai
atk bahasan sebagai berikut.*®

Pertama, pengetahuan yang diperoleh melalui
cksperimen adalah sumber utama etika dan moralitas yang
menggantikan wahyu dan akal.

Kedua, moralitas dipandang sebagai sesuatu yang
relanf, tunduk suasana sosial dan geografis serta tidak
bersifat  independen maupun universal. Masing-masing
situasi bersifat unik dan memiliki moralitas yang berasal dan
situasi sendiri. .

Ketiga, moralitas itu dinamis, dlapat diperbaiki dan
berubah secara progressif. Moralitas tidak pernah berada
diluar jangkauan modifikasi manusia atau  bahkan

pembangunan secara total. '
Pandangan yang ditawatkan Ahmed diatas akan

banyak ditolak oleh orang Islam, sebab bagi Islam sumber-

——

Lihat Toshihiko lzutsu, Ethica Religius Concepts in the goran

(Montreal: Mc Gill University Press, 1996), h. 105
' : i islam
59 ihat Ahmad O. Altawajri, Academic Freedom di dalam isla

i t dan
and The West, diterjemahkan oleh Mufid dengi:"hlil‘:l;'s;ﬂi';g ;ﬁ"i e
Kebebasan Akademik (Cet. |; Yogyakarta: Titian llahi Press,
131,

268

131 |
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ks

Sebelum — menguraikan  lebih  jauh %5
pendidikan akhlak al-Gazali, khususnya yang
dalam Ihya' Ulam al-Dm yang diduga oleh sementary gp.
lebih berbau tasawuf, maka tetlebih dahulu akan diugait
secara sepintas kedudukan tasawuf dalam ajaran Islam ,:_{_;
sangat erat kaitannya dengan akhlak, e

Scorang  penulis  barat  yang sangat  dikena
dikalangan Islam dengan karyanya, Janji-janji Islam, _.y_-.
Roger Garaudy mengatakan, tasawuf adalah suaty dimens
dari agama Islam, yaitu dimensi dalam.”” [ ebih
mengatakan bahwa tasawuf adalah suatu bentuk pifitua
yang khas dalam islam dan merupakan keseimbangaq -.z.";r-‘__.Lg_
jthad akbar dan jihad asgar. --'

Salah satu ajaran atau maqam dalam dunia tassy
adalah wglak’™ yang %tempatkan oleh imam al-Qus
sebagai maqam yang ketiga. Ug/ah hanyalah s
perantara saja. Sedangkan tujuan utama ber-uzlah
untuk tafakkur, yaitu berpikir mengenai sesuatu yang
menjadikan seseorang dekat ke sang pencipta. Al-Qu
mengatakan, untuk dapat ber-wz/ah dengan tepat, s
harus mempunyai pengetahuan agama, untuk meman
tauhidnya agar setan tidak menggodanya dengan b:
sikannya. Lebih lanjut al-Quasyayriy mengatakan, w#zla
sesungguhnya adalah menjauhi sifat-sifat hina tersebw
bukannya menjauhkan diri lewat jarak tempat.

Al-Gazali  sendiri mengemukakan  penjelasat
tentang uzlah bahwa sebagian ; ulama menganggap #%

1

PRoger Garaudy, Promesses de L' islam, diterjemahkan

:ass:di dengan judu Janji-janji Islam (Cet. lll; Jakarta: Bulan Bintang
5

Uztan adalah mengasingkan diri dari manusia yang
lambang orang yang berwushul kepada tuhan. Lihat Imam al-
Naysaburiy, Risalat al-Qusyayriyyah fi ‘lim al-Tasawwuf, diterje
vukmanul Hakim dengan judul Risalatul Qusayriyyah, induk imu T
( Cet. 1; Surabaya: Risalah Gusti, 1997), H. 92 i
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sebagai sunnah untuk dilakukan dengan alasan bahwa orang
yang 111Elﬂku1§ﬂ11 #3lah dapat Mmenjaga lisan dan menangisi
{”wn}-f‘dan kesalahan), mengosongkan diri untuk berubah,
berpikit dan menghibur (j dengan Allah swt. Sebab
P“—leﬂfm .dﬂp*?t menghalangi diti untuk berpikir dan
berdzikir. Hal ini pernah dicontohkan Nabi saw. Ketika
m“"mw:}g urusan duniawi beribadat kepada Allah swt.
di gua Hira.™"

‘ Dari uraian singkat diatas tampak bahwa uzlah
vang dilakukan oleh Nabi saw. Digua Hira sifatnya adalah
sementara untuk lebih berkonsentrasi dalam beribadah dan
agar terlepas dari kemaksiatan yang biasa dihadapi manusia
dalam kehidupan yang dapat merusak akhlak.

Dengan demikian, maka dapat ' dipahami bahwa
konsep uzlah al-Gazali sebagai salah satu ajaran/magam
dapat dijadikan media untuk memperbaiki akhlak, dengan
cara merenung dan menghindar dari perbuatan-perbuatan
tidak terpuji.

2. Niat yang ikhlas

Al-Gazali seperti diuraitkan sebelumnya adalah
seorang filosof, fakih, sufi dan pendidik serta sejumlah gelar
yang ditujukan kepadanya. Ia pernah menjabat guru besar
pada Madrasah Nizamiyah di Bagdad, sebuah lembaga
pendidikan tinggi elit pada zamannya. Dalam keduduk.annya
yang terhormat itu ternyata ia pernah mengalami rasa
skeptis dan sengketa batin yang berkfi:pan]apgan, kareng
menyadari bahwa peketjaan yang ditekuninya sebagai
pendidik sama sekali tidak didasart oleh niat ikhlash karena
Allah  swt. melainkan didorong oleh hasrat  untuk
memperoleh kemasyhuran dan deP‘.iuﬁr ulfaggl't I
pula berbagai ilmu yang selama 101 & e
uh, semuanya akan sia-

Menurutnya kandasannya sangat TapH,

—

¢ Juzll, h. 226-227

e e
Blihat al-Gazaliy, thya

485>
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& hgrena tidak berada dia.tas | landasan  kejkppae
g:rda:nlrkan atas pcngalarf'lan pnba(ill al—Gaza]i mﬂah, |
ia mencoba untuk mcnmgkan solusi dan agar supaya hy]
tidak terjadi pada orang lain. A

Bagi al-Gazali pangkal atau pusat segala sesuatun
adalah pada hat% manusia. Hati .digambarkan .
pemimpin yang dipatuhi dalam dunia tubuh, sedang
lainnya diumpamakan  sebagai rakyat. Oleh karen
kebatkan budi pekerti adalah sehatnya jiwa dan m _
dari budi pekerti merupakan bencana dan penyakit pad,
(o Dalam upaya menyehatkan jiwa manusia,
sebelum bertindak harus didasarkan pada niat yang suc
ikhlash. Niatlah yang menentukan diterima atau tidak
amal seseorang, dan dengan niat yang j.kh]as];,.
sescorang juga akan terhindar dari riya yang juga
dikecam oleh al-Gazali. Bahkan dihukumkan sebagai prilak
vang diharamkan. Hal ini didasarkan pada firman fr
dalam QS. Al-Ma’un (107): 4-6 yang artinya: =
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang sala
orang-orang yang lalai dalam salatnya, ora ng-ora
yang berbuat riya. 3
Berdasarkan uraian diatas, maka bagi aI:M

|
1y
.

" -

w4, memperbaiki niat serta berlaku

sucl yang tidak mengalami komplik batin dalam m
pekerjaan, Bagi al-Gazali yang mampu melakukan
hanya orang-orang yang berilmu dan bertaqwa. 1t
<0abnya ketika a menulis Thya’ ia mulai dengan bab i
ﬁ 0 diikuti bab tentang akidah. Antara niat de

Y Puya kaitan yang sangat erat. Niat merup

ry
e ——

.
276 i

o
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ungkapan keinginan yang menengahi antara ilmu yang
sudah ada dan amal yang akan datang, Karena mengetahui
sesuatu, maka muncullah niat ungyk melaksanakan apa yang
diketahui tadi. Bagi al-Gazali orang yang berbuat dengan
dasar ikhlash, maka ia akan diberi rezki dari hal-hal yang
rndak diduga sebelumnya sesuai janji Allah dalam QS. Al-
Talaq (65): 3.

i Y S o g 2 et B G g
Artinya:
Barang siapa bertagwa kepada Allab niscaya Dia akan

mengadakan baginya jalan keluar dan memberinya reski
dari arab yang tidak disangka-sangka.

(3) Tercelanya cinta Harta

Al-Gazali adalah ulama pettama yang mencoba
melakukan penilaian dan kritik terhadap para ulama atau
Imuwan dengan istilahnya ulama akbirat dan ulama dunia.
Bahkan dalam karyanya yang cukup kontropersial,
Fahdfut al — Faldeifan ;, mengkritik filosof dalam dua
puluh masalah dan mengkafirkannya dalam tiga msalah,
yaitu kegadiman alam, pengetahuan tentang ju37yaf, dan
kebangkitan jasmani.””” Dalam #B¥€ bab a/-%/m ia membagi
ulama ke dalam dua kelompok yaitu ulama akhirat dan

ulama sesat.

Al-Gazali menjelaskan bahwa ulama dunia adalah

ulama @l — 9 (ulama buruk) yang memanfaatkan ilmunya

jabatan 2™ Arguimentasi ini didasarkan padﬂ hadis

"‘-—____

?\ihat al-Gazaliy, Tahafut al-Falasifah, d
Dunya (Cet.v; Misr: Dar al-Ma'rifah, t.th.), h. 96
L ihat al-Gazaliy, thya’, Juz 1,h. 58.
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Riwavat yang dikutip al-Gazali di atas menunjukkan
_hwa 1 sangat mengecam ulama yang hanya pintar
uruh, tetapi 1a senditi tidak melaksanakan apa yang ia
Jan  kepada  orang  Jain. Ia mencela ulama
mrmmrk an hawa nafsu,

Apa yang diuratkan Al-Gazali di atas sangat sesuai
. teort pendidikan bahwa seseorang pendidik harus
,eri contoh yang baik kepada murid-muridnya.
Melihat sifat ulama Indonesia yang diuraikan diatas,
quka hal 1tu sangat bertentengan dengan predikat yang
dmilikinya sebagai ulama. Sebab menurut Daud Rasyid, bila
2 scorang ulama dengan pemahaman aqidah yang baik,
maka kLmEHﬁ.ﬂ}Ta tercermin dalam P]:ilaklmya yang baik dan
repu” Oleh karena itu, menurut Al-Gazali orang-orang
2hm vang cinta dunia keadaanya lebith buruk/rendah dan
cksanya lebih berat dari pada orang-orang bodoh.
Al-Gazali sebagai pendidik, pendidikan moral
khususnya, men]elﬂskm pula ciri-cir1 ulama akhirat sebagai
pelajaran dan nasehat bagi ulama dunia. Dalam hal ulama
akhirat, al-Gazali men]elaskan tanda-tandanya yaitu:**
+la ndak mencari dunia dengan ilmunya
b. I*crhuatannya tidak menyelisth perkataanya, bakan ia
ndak memerintahkan suatu selama ia tidak menjadi
orang yang men nnya.

¢ Perhatiann ya untuk memp eroleh ilmu yang bermanfaat
di akhirat menggemarkan unq(;k taat, 1a menjauhi imu-
Umu yang sedikit manfaatnya dan yang lebih baik
banyak menimbulkan perdebatan dan omong kosong.

% la tidak cenderung kepadﬂ kemewahan dalam makanan
dan anmn Pﬂkalﬂﬂ yang ha_lus (mdﬂh) dan petabot

‘“mpat tinggal yang elok-elok
H""‘————_

“'DaudRasyid, Islam Dalam Berbagai dimensi (Cet. 1; Jakarta:

ma Jnsa;nl Preg5 1998), h. 46.
“Lihat al- -Gazaliy, thya’,Juz 1, h. 60-72
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mepurutnya — OFRg == orafg gaman sckarang  lebih
memperturutkan hawa Nafsunya  schingga berprilaku
semaunya, baik dalam tindakan o Moral (asusila) maupun
cinta dunia yang berlebihan. Itulah sebabnya peningkatan
diri pada hakekatnya adalah perbaikan akhlak dalam artian
nenumbuh  kembanglkan  sifat-sifat terpuji dan sekaligus
nw115ﬂ1i17111g1{3ﬂ sifat-sifat tercela ﬂ!ﬂg%m”mab) padg_ dirt
corang.  Al-Gazali cukup banyak menguraikan tentang
Wkhlak sehingga tidak keliru apabila ia dikenal lewat pesan-
pesannya tentang akhlak. Uraian inj dapat dilihat pada
bagian ketiga dalam /hya’ Ulum al-Din,

Menurut Al-Gazali sumber-sumber akhlak tercela
adalah nafsu-nafsu yang terpatik pada ekstensi manusia
yakni  syahwat (misalnya hasrat seks dan kesenang-
kesenangan yang lain) dan gadab (rasa marah).

Hanna Djumhana Bastaman telah melakukan kajian
terhadap karya karya al-Gazali khususnya yang berkaitan
dengan akhlak. Hanna membagi tiga macam metode yang
ditempuh al-Gazali dalam melakukan petbaikan akhlak.*

(a) Metode Taat Syariat.

Metode ini berupa pembenahan diri, yakni
membiasakan diri dalam kehidupan sehari-hari untuk
berusaha semampunya melakukan kebajikan dan hal-hal
yang bermanfaat sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariat,
Wuran  aturan  Negara, — NOrmMa-norma kehidupan
[JCI‘ITlas}rarakat. Dlsampmg itu berusaha pula untuk
Menjauhi hal-hal yang dilarang syara’.

(b) Metode Taat Syariat.

Metode ini bersifat Psiko-e
t“sﬂdaran diri atas keunggulan dan ke
‘mudian melahirkan keinginana untuk
“at baik dan mengurangi buruk dirinya.

dukatyf inl didasari oleh
lemahan pribadi untuk
meningkatkan sifat-

\-—.______

*\ihat Hanna Djumhana Bastaman,
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de Kesufian, : |

© ;i:::dc ini bercorak spiritua'l religious ‘.im,l bgmr
untuk meningkatkan kualitas pribadi mendekati f:ltr-a.m_g-_-_
Ideal Pelatihan disiplin diri ini menurut A};?azah dﬂa
melalui dua Jalan, yakni _A-Mujahadab™ dan 4
Kegiatan sufistik ini biasanya dibawah bimbingan seo

atau mursyid. :

i Dari n};ga pendekatan yang disimpulkan oleh Hanna
ternyata bahwa karya Al-Gazali menunjukkan unsure mistik
men&ang tetap melekat dan merupakan ciri khas dari konsep
etka.

]

Adalah suatu hal yang menarik dari ciri khas sisten
etika Al-Gazali dibandingkan dengan sistem etika Imman
Kant sebagaimana yang diuraikan oleh amin Abdul
bahwa kalau sistem etika Kant menempatkan mam
sebagai subjek atau pelaku yang aktif dalam artian bah
pure partical reason sebagai guiding principle dalam b
sesuatu, maka al-Gazali menempatkan The Idea Of
sebagai itk pusat sistem etikanya® Lebih |
menyatakan bahwa dalam kenyataan sosiologis, sistem
Al-Gazali yang mistik tidak dapat dilepaskan dari -
syaikh yang begitu dominan dalam membimbing prils
seseorang. Kenyataan ini sebagai konsekuensi logis
masuknya unsur tasawuf dalam konsep moral Al-Gazali.

Analisis Komprasi yang dikemukakan oleh Amin
Abdullah terhadap dua Tokoh Moral yang satu islam

satu lagi non islam dengan Metode yang berbed
mempaklan konsekuensi logis dari konsep moral al-Gazal
yang lebih berbau mistik. Meskipun sebenarnya, Al-Gaza
a8
E

Yang penuh kesungguh Qlﬁ o

’“Mujahndah adalah usaha
menghilangkan segala hambatan pribadi

Rlyadah adalah latihan mendekatkan diri Kenaa TURE
Jalan mengintensifkan dan meningkatkan kualitas ibadah? uha

Lihat Amin Abdullah, op. cit.,, h. 300.
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Letika menguraikan tentang magam atau stasiun-stasiun
dalam dunia sufi, pada bagian keempat dar Ihya’ tidak
senunjukkan tinggi rendahnya sebuah magam yang harus
Jilalui seorang calon sufi.

Kalau diteliti sistematika maqam atau stasiun yang
gkemukakan oleh Al-Gazali, maka tampak adanya
nerbedaan stasiun dengan yang dikemukakan oleh Al-
Qusyayrly, Al-Gazali menempatkan taubat pada maqam
vang pertama diikuti oleh sabar dan syukur, harapan dan
Letakutan kefakiran dan kezuduhan, tauhid dan tawakkal,
Lecintaan, kerinduaan dan keridaan, niat, ikhalsh dan jujur,
muragabah dan  musababah dan tafakkur. Pada Bagian
rafakkur inilah diuraikan tentang ma’rifah yang dianggap
sehagal maqam yang tertinggi dalam tasawuf Al-Gazal.
Adapun bab terakhir dari Ihya’ adalah mengingat kematian
dan kehidupan sesudahnya.

Al-Gazali hanya mengemukakan delapan belas
stasion, sedangkan Al-Qusyayriy empat puluh Sembi
stasion yang dimulai dengan taubat diakhiri dengan ma’*®
Urutan stasion dalam dunia Tasawuf antara para sufi juga
ampak tidak ada keseragaman dan kesepakatan. Hal im
dibuktikan pula ketika melihat bahwa maqam tertinggi bagi
Al-Gazali adalah maarifah, Rabiat Al-Adawiah adalah
mababbah, sedangkan Al-Hallaj adalah ittihad. Adapun Al-
(JUS}-‘a}-'ri}r menempatkan 74 ‘arifah pada urutan ke-46
Sstd:mgkan mahabbah Pada urutan ke 46. Perbedaan
Perbedaan ini merupakan ciri khas dari masing-masing sufi.

Ihya’ Ul al-Din memang diakut lihat pengkaji
karya-karya Al-Gazali sebagai karya yang sarat dengan pesan
Pesan moral atau akhlak karena begitu padatnya dengan

-.____________

6 ®Sima’ artinya mendengar, dimaksudkan oleh bal-Qusyayriy
hwa sima’ secara umum tidak dilarang selama yang didengar itu tidak
Menjurys kepada hal-hal yang haram, atau tidak tercela oleh syariat. Lihat

E'"Qusva\rriv, op. Cit,, h. 422.
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pesan-pesan akhlak yang sangat berbau mistik, i'llai.‘_'i';
diklaim sebagai yang ikut berpengaruh dalam memandulka,
kreatifitas umat islam. _

Pada hakekatnya apa yang diuratkan oleh Al-Gazalj

Khususnya pada bagian ketiga dari I4ya’ tentang perlunya
penempaan dir, mengendalikan syahwat perut dag
kemaluan, penyakit-penyakit lidah, marah dengki, d -ndam
hakikat dunia, tercelanya cinta harta dan kebakhilan, Rirk
Sombong, dan Ujub, sebenarnya merupakan sifat-sifas
tercela secara umum sebab sifatsifat diatas ia Cu _,
menyampatkan  kembali perlunya pendidikan  akhlak
sehingga manusia terhindar jauh dari sifat-sifat yang tercela
d.mms' Sebab agama apapun pada dasarnya menolak sifat-
sifat diatas.

. Sifatsifat yang dikemukakan diatas diuraikan secars
nnci oleh Al-Gazali didukung oleh dalil dalil naglifda =
Ia sangat mengecam orang-orang yang memperurut el
hawa nafsunya. Al-Gazali datireihs : .-..m;;?‘.-'
pengendalian  syahwat menguntip Sebuahg hadits I
menguraikan tentang kemuliaan seorang lelaki yang mz ."E—

» menjaga  kesucian  diri 1

orang Eropa dan Amerika saat inj i
kehancuran moral. Kebebasan Scfersinya i

: 3 seks 1 _;tr'__

oy o i Vs s,
ya S€seoran hdak b 3 I'. : -_
untuk mﬁl&hlkfﬂ_ erhak_“ﬂtuk mencegah seoran,
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Pendidikan Modern di Negara islam dan Indsa
peciins B e s o 2968 megellan
bahwa salah satu tujuan sekolah menengah di Amen v
adalah menghargai budi pekerti luhur yang da ;
menegakkan kehidupan dalam masyarakat yang demokr: b
Di Ingrris Kurkulum taman kaﬂak—kanal_& Ferdapat mata
pelajaran pengajaran agama demikian pula di tingkat sekola
menengah, akademisi, dan sekolah mepengah modern.
Semua mengajatkan agama, di Perancis pada sekoalh
menengah tekhnik juga diajarkan bud; pekerti™ __

Dengan demikian, maka tetaplah apa yang pernah
disabdakan oleh Nabi SAW, bahwa ia diutus ke dut
sebagal penyempurna akhlak umat manusia. Orang
pun meyakini perlunya pendidikan budi pekerti ya
merupakan bagian dari nilai-nilai agama mulai dari sek
tingkat menengah. Bahkan dari di perusahaan-perusa
modern saat ini mulai dirumuskan naskah standar pri
Selain dar itu, perusahaan telah ada jabatan direktur
khusus menangani masalah etika.

Berdasarkan data-data diatas, maka terbutktilah
yang dirumuskan oleh Al-Gazali beberapa tahun lalu bahs
pendidikan akhlak, pendidikan budi pekerti merupak
kebutuhan bagi umat manusia. Dengan tujuan akhi
pendidikan bagi Al-Gazali adalah tagarrub kepada Allah
dalam rangka mencapai ketenangan batin. L
E. Relevansi Pemikiran Pendidikan AI-G azali

dengan pendidikan Modern saat ini L

Salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untul
memegang  jabatan khalifah, Tugas

udkan  untuk memelihara,

2594 o
. Mahmud Yunus, Perbandingan Pendidikan Modern di Negara
Islam dan Intisarj pend

dikan Barat (Cet. 1; J el R
136-159 (Cet. 1; Jakarta: al-Hidayah, 1968),
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elaksanakan ketentuan Allah SWT. Oleh katena itu, maka
ddak keliru apabila dikatakan bahwa manusia mempunyai
tugas yang mulai sebagai wakil Allah, tetapi juga sangat
berat, bahkan manusia dianggap bodoh ketika ia siap
senerima amanah yang sebelumnya ditolak oleh langit,
bumi dan gunung-gunung,

Dengan tugas yang berat diatas, maka manusia perlu !
mempersiapkan  diri dari segala aspek untuk menerima
smanah tersebut. Manusia perlu memacu diri dalam
meningkatkan  kualitasnya. Oleh. karena itu, maka tidak
\liru bila dikatakan bahwa masalah yang dihadapi umat
Jam saat ini adalah masalah oendidikan sekaligus
memecahkan masalah tersebut. Meskipun dapat diduga
hahwa masalah pendidikan tidak selesai sepanjang umur
manusia, sebab  manusia mempunyai dua fungsi yaitu
schagai subjek dan objek pendidikan.

Mencermati apa yang telah diuraikan sebelumya,
ampak bahwa persoalan moral adalap persoalan setiap
banga dan Negara serta agama. Persoalan moral bukan
hanya milik agama, suku, Negara anak didik bangsa
ertentu, tetapi telah menjadi puat perhatian semua unsure

diatas. .
Dalam pendidikan akhlak, Al-Gazali sependapat
dengan Durkheim bahwa pendidikan akhlak hendaknya
didasarkan atas ketekunan, disiplin dan latthan jiwa. dari
peserta didik.?® Menurut Al-Gazal mujahadah dan riyadab
nafsiyyah (ketekunan dan Jatihan jiwa) telah membebani jiwa
dengan perbuatan yang ditujukan kepada khuluq yang baik.
Al-Jumbulatiy mengatakan bahwa konsep si |
pendidikan modern saat ini sejalan dengan pendanaan Al-
Gazali tentan pentingnya pembiasaan melakukan suatu
Petbuatan sebagai suatu metode pcmbenmkan akhlak yang

‘---_‘—__
295

Lihat Durkheim, op. Cit., h- 13-
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baik tethadap jiwa manusia yang memberikn rqe,

utama, terutama karena pembiasaan itu dapat berp
dy

jika diamalkan sesual fienngn akhlak yang telah ey}
dalam dirinya.”™ Lebih lajut Jﬁ&l-]umblﬂatl'y ‘m
pandangan Al-Gazali dalam bidang pendidik,
sejalan  pula  dengan Pffﬂdapat ]Olt!n DW
mengatakan bahwa pendldikanl Moral ity tﬂbﬁﬂ )
proses pendidikan dalam kehidupan dan kegia
dilakukan oleh murid secara terus menerus. "
Réyadah yang dilaksanakan bagt peserta dj
yang dikemukakan diatas dimaksudkan pula agar
sifat yang terpuji seperti pembiasaan untuk be 2
bagi anak didik. Al-Gazali mengemukakan saty
pembahasan tentang kejujuran, Ia mengatakan ka
benar ) dipakai dalam enam artl yaitu bena
perkataan, benar niat dan kehendak, benar d
benar dalam fnenempati cita-cita, benar dalam pe
dan  benar  dalam perwujudan  kedud
semuanya,?”’ erti yang diga
diatas, maka ia adalah orap juj i sala

baik,

mengatakan bahy, yang amat memperbedayakan
Mam:.'s.m, dalam g jahiliyah modern adalah bahw
memiliki mopa) 208 1, member contoh orang barat
Ia Jelas Merupakan S€orang yang bermoral. I -
berdusta gy, Menipu anda, Berbicara jujur dan G4
:::Uhat ‘Al al-jym

bulatiy, op. cit, h. 157.
o 3: Ai-GazaIly ’

» lhya’ Juz 1, h. 375. |
Muhammag Qutub, Jahiliyyat al
Afif Muhammad dengan judul Jahil L
+ 1985), h 239 - g
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Jipercay? dlan pergf.:}_ﬂun, tulus dalam bekerja dan memiliki
potivast Yang terpujt dalam berbakti kepada Negaranya. Ia
(dalah seorang yang sangat ideal, Malangnya, kata Qutub
dalam hal hubn.lflgﬂﬂ antar jenis (seksual) silahkan lihat,
\lereka semua tidak punya kaitan dengan moral, bahkan
nereka tidak mengenal istilah moral dalam hal yang satu ini.

Kondist seperti yang digambarkan Muhammad
Qutub diatas disebut sebagai jahiliyah modern, yang
herbeda dengan jahiliyah pada petiode Pra Islam. Meskipun
Ledua hal diatas temasuk kategori jahiliyah, tetapi Qutub
«ctap mengakul bahwa disamping sifat jahiliyahnya bukan
herarti tradist yang demikian mereka tidak bermoral sama
.ckal, seluruhnya sudah jelek, sebab jiwa manusia tidak
mungkin ada yang betul betul murni secara menyeluruh
pada diri seseorang.

Kondisi di Barat/Eropa seperti yang digambarkan
dengan  kebebasan dalam  bidang moral seks yang
semestinya tidak dilakukan oleh seorang yang terdidik,
schab secara akal banyak dampak negatif yang dapat
ditmbulkan.

Kondisi seperti diatas sebagai salah satu dampak
dari modernisasi mereka menyangka bahwa dengan
modernisasi itu, maka mereka akan sejahtera. Mereka lupa
bahwa dibalik Modernisasi dapat muncul musibah atau
seperti yang disebut Nugroho Notosusanto yang dikutip
oleh Dadang sebagai The Agony of Medernization yaita Azab
sengsara karena modernisasi.”” Bukti adanya musibah yang
dimunculkan modernisasi seperti meningkatnya angka-
angka kriminalitas yang disettai dengan tindak kekerasan,
Perkosaan, judi, penyalahgunaan obat natkotika/ mlnumaﬂ
iﬂiras_ Prostitusi secara terang terangan, keqaka.lan TEmala,
Jercdamya film film lewat VCD yang tidak mendidik

‘-.___-‘____
HgDadang Hawari, op. Cit. h- 3.
149
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masyarakat. Dinkui oleh para pengamat bahwa Jala
pnik;mnuinl dintan divebabkan karena nurmnkln m::dftn-
masyarakat, semalkin bertambah intensitas dan rckm- 1]
dari - berbagat - disorganisasi  dan  disintegrasi  social
Masyarakat, .

~ Menurut Dadang Hawari, scorang dokter, psikiater

dan da'l mengatakan bahwa masalah utama dalam suary
masyarakat tradisional kagena unsut-unsurnya m
perubahan  dengan kecepatan yang  betbeda, Menupys
dadang, kebenaran-kebenaran abadi dari Ajaran  agam
sebagian masyarakat menyisihkannya karena dianggap |
Dalam  masyarakat modesn ronrongan  terhadap aga
moral, budi pekerti, warigan budaya lama dan tradisi
lama telah  menimbulkan ketidakpastian fund;
bidang hukum, moral, nilaj dan etika kehidupan,* i
Berdasarkan uraian diatas maka tepatlah apa yang
aupert sebagaimana yang dikutip oleh

Hasan Langgulung bahwa pendidikan bukanlah sekedar
pengajaran pengetahuan dan keterampilan, pemikiran dan
ke seperti halnya pandangan ekonomi yang sempi
Lebih lanjut ia mengatakan teori diatas tidaklah keliru, tetap
di waktu yang sama i Juga adalah proses pengemban
socal, pengembangan jasmani, pemikiran, intelktual, emosi
dan  akhlak yang  berfungsi menyiapkan individu aga

member umbangan  dalam  kehidupan social  dalam
berabagaj seginya, ™! i . r

.‘I"_.f'.'|1-
-

-

105als
= -

NCTILE

modern inj, angka-angka uﬁ;ﬁ;"ﬁ:ﬁ;ﬁanm:ma

segala  aspek mcmpezlﬂutkm jumlah yang
mind 8 i

ke-21 (Cet, | Jakarta a?:u::E:;:f‘hl _;-""-"*"ﬂ Islam Menghadapi
150

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

nempetihatinkan. Pola hubungan bebas (free sex) remaja di
\merika.  Cukup mengkhawatirkan, Dadang Hawari
megemukakan angka statistik kondisi remaja di Negara
maju seperti : 7 dart 10 wanita dan 8 dari 10 Pria yang telah
melakukan hubungan seksual sebelum mereka berumur 20
hun. 1 dart 6 Pelajar putri yang aktif bergaul bebas
(exuakty active) paling tidak telah berganti-ganti pasangan
dengan 4 pria. Setiap tahunnya 1 dan 7 temaja terkena
penvakit  kelamin.  Sebanyak 25 hingga 5 Juta orang
Amertka di bawah umur 25 Tahun telah memperoleh
pengobatan untuk penyakit kelamin. Data Tahun 1985
menyebutkan bahwa 62% daru penyakit kencing nanag
(wnnorhoe) 40%  dari penyakit spilis, penderitanya adalah
antara umur 10-24 Tahun, setiap tahun. Setiap tahunnya 1
dari 10 remaja  Putri Hamil dengan resiko kehamilan yang
secara kumulatif remaja usia 20 Tahun mencapai 40%
Setiap Menit) 2 Remaja hamil, selain dari itu setiap
tahunnya anatara 125.000 hingga 200.000 remaja terlibat
postitusi.’®?

Angka-angka yang dikemukan secara statistic
merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh mereka.
Dengan  demikian, maka tingkat validitasnya sangat
meyakinkan.,

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas yang
didukung oleh angka-angkat menunjukan bahwa pendidikan
akhlak menjaga nilai-nilai etika sudah sangat mendesak.
Kondisi yang terjadi di Negara maju seperti diatas tidak
mustahil akan menambah ke Indonesia. Bahkan kondisi ini
sudah bukan rahasia lagi. Oleh karena itu, posisi remaja saat
i sudah pada tahap emergency.

Data-data diatas menunjukkan bahwa ajaran-ajaran
Moral Al-Gazali masih tetap eksis meskipun telah di tulis

‘--________
302

Lihat Dadang Hawari, op- Cit., h. 92-93.

151

- i

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

ilmu yang fardu kifayah dicontohkannya deﬂg_an .

ilmu kedokteran, 2
Selain dari yang diatas, 1a juga H'fﬂmbﬂgi ilmu ke dﬂi?.m_;::
tiga jenis yakni yang tercela, bﬂlk“dalal:n kadar sediki
ataupun banyak, ilmu yang terpuji, baik dalls{m kadar
banyak ataupun sedikit, dan ilmu yang terpuji sekedas
yang dipraktekkan saja.

3. Konsep Pendidikan yang ditawarkan Al-Gazali adalah
perpaduan antata pendidikan akal dan pendidikan
rohani. Hal itu karena baginya secara fitrawati manusia
terbagi dua yakni jasmani dan rohani. Teor ini didukung -
oleh salah seorang tokoh pendidikan dari Malaysia '
Dr.Kamal Hasan bahwa manusia membutuhkan dua
bentuk pendidikan yaitu spiritual moral dan physical,
technological, teachinical dan professional  dan
intellectual. Karena itu, bagi Al-Gazali pendidikan akal
adalah hal yang mutlak, demikian pula pendidikan

Moral. Sebab baginya kedua bentuk pendidikan tersebut
merupakan kebutuhan ! i !

Dari kenyataan Ini, maka bila
dikatakan Thya Ulam AL D. e

karena
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hahasannya, Dan pada uraian tentang tasawuf terdapat
pembahasan sarat dengan pesan-pesan moral religius,baik
vang harus dilaksankan maupun yang harus ditinggalkan /
dijauhu

5. Kondist masyarakat Arab pada awal datangnya Islam
Jivonis jahiliyah dart aspek moral kembali dipraktekkan
masyarakat modern saat ini meskipun dalam format yang
herbeda, Namun pada hakekatnya semuanya sama saja
caknt suatu bentuk kekacauan hidup, ketidakteraturan,
petaka  dan  siksa serta kehancuran bagi masyarakat,
meskipun kedua kelompok masyarakat tersebut dari sisi
peradaban cukup maju. Dengan demikian, maka konsep
pendidikan moral diproklamirkan Al-Gazali beberapa abad
vang lalu masih relevan untuk masa kini, karena memang
pendidikan moral bersifat universal tanpa dibatasi waktu

dan tempat.

B. Implikasi
I. Apabila Pemikiran Al-Gazali dalam bidang filsafat oleh

schagian ahli dianggap sebagai hal yang mematikan
kreatifitas umat islam, maka konsepnya dalam bidang
pendidikan justru perlu dilakukan kajian dan penelitian
yang lebih mendalam untuk dijadikan landasan dan
pedoman dalam menyusun kurikulum pendidikan Islam.
Sentral kajian tesis ini adalah Thya Ulum Al-Din. Oleh
karena itu, penulis yakin bahwa masih banyak gagasan
Al-Gazali, khususnya pendidikan Moral terdapat dalam
karya-karyanya yang lain. Hal tersebut memerlukan
kajian untuk lebih melengkapi gagasannya dalam Thya
Ulum Al-Din kemudian diterapkan dalam pembinaan
umat, baik pada lembaga pendidikan formal, informal

maupun non formal.

(35
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KEPUSTAKAAN

4l = Qur'dn @l = Kardw

47 Salth, Muhtbb at — Din Ahmad et al. Al - Mizzakkirat
al-MWjizat ft  al--Tarbiyyat al-Is/@miyyat wa Turng
Tadris al-URm al-D@ niyyat wa al-‘Arabiyyah. Al-
Madtnat al-Munawwarah : Mat@bi® al- J@mi’at al-
[s]@miyyah, 1410 H.

Abdalatiu, Mahmudah. Islam in Focus. India : Cresccut
Publishing Company, t.th

\bdullah. Abdurrahman Saleh. Educational Theory : a
Quranic Out Wark. Diterjemahkan oleh M.Arifin
dengan judul Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan
Alguran. Cet 1; Jakarta : Rineka Cipta, 1990

Abdullah, Amin. Filsafat Kalam. Cet. 11 Yogyakarta : Pustaka

Pelajar, 1997.

Studi Agama; Normativitas atau Historis. Cet.l ;
Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996

Abdullah, M. Amin. The Idea of Universality of Ethical in
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